[ RePOSITORY.UB.ACID |

PENGARUH JARAK TANAM TANAMAN JAGUNG MANIS
(Zea mays L. var. saccharata) PADA TUMPANGSARI
DENGAN TIGA VARIETAS TANAMAN KEDELAI
(Glycine max (L.) Merrill)

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

%

Oleh:
YARDA AISYAH

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
<
-
P
e
o0

UNIVERSITAS

£
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
MALANG

2016

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




| REPOSITORY.UB.ACID |

PENGARUH JARAK TANAM TANAMAN JAGUNG MANIS
(Zea mays L. var. saccharata) PADA TUMPANGSARI
DENGAN TIGA VARIETAS TANAMAN KEDELAI

(Glycine max (L.).Merrill)

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

\:"!

Oleh:

YARDA AISYAH
125040200111149

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

MINAT BUDIDAYA PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI

SKRIPSI

Diajukan sebagai-salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Sarjana Pertanian-Strata Satu (S-1)

<
<
-
P
e
o0

UNIVERSITAS

2
i

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN'BUDIDAYA PERTANIAN

MALANG

| REPOSITORY.UB.ACID |

2016

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




PERNYATAAN

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Saya rmenyatakan: bahwa-segala-pernyataan dalam-skripsi: inirmerupakan
hasil ‘penelitian 'saya“sendiri,-dengan  bimbingan 'komisi pembimbing. ‘Skripsi' ini
tidak pernah diajukan untuk memperoleh gelar di-perguruan tinggi manapun -dan
sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau.pendapat yang, pernah

ditulis’ atauditerbitkan -oleh-orang lain; kecuali-yang dengan jelas: ditunjukkan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

rujukannya dalam naskah ini dan-disebutkan dalam daftar pustaka.

A
\_"g'r

Malang, Juni 2016

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Yarda Aisyah

<
<
-
P
e
o0

2
=
%)
oc
(58]
=
=
=

2
i

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
g




[ RePOSITORY.UB.ACID |

LEMBAR PERSETUJUAN

e Judul Penelitian rPengaruh Jarak Tanam Tanaman Jagung Manis (Zea
> mays - L...var; saccharata) pada, Tumpangsari.dengan
< Tiga Varietas Tanaman Kedelai (Glycine max (L.)

2 S Merrill

= = /

% ~ Nama Mahasiswa = v Yarda Aisyah

= NIM £ 125040200111149

- Jurusan : Budidaya Pertanian

= Program Studi -Agroekoteknologi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Disetujui,
Pembimbing Utama

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|

<
< Ir.:Ninuk Herlina, MS.
L - NIP. 19630416 1987012 001
S
v
o
& <T
>
25
— Diketahui,
L Ketua Jurusan

Dr.dr. NurulAini,\MS.
NIP.: 19601012 198601 2 001

| REPOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
g




[ RePOSITORY.UB.ACID |

LEMBAR PENGESAHAN

<
>
L
< v Mengesahkan
D = MAJELIS PENGUJI
& <L
>
S0
S0
..é,‘.
Penguji I, Penguji 11,
:§ Prof.Dr.Ir. Titiek 1slami, MS. [r. Ninuk Herlina, MS.
§ NIP. 19510921 198103 2 001 NIP. 19630416 198701 2 001
Penguji 1,

<
<
-
P
e
o0

UNIVERSITAS

2
i

Ir. Koesriharti, MS.
NIP. 19580830 198303 2 002

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tanggal Lulus :

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
g




POSITORY.UB.ACID |

RINGKASAN

[

Yarda Aisyah. 125040200111149. Pengaruh Jarak Tanam Tanaman:Jagung
Manis -(Zea--mays ‘L. var., saccharata)..pada . Tumpangsari. dengan -Tiga
Varietas Tanaman Kedelai (Glycine, max (L.) Merrill). Di bawah bimbingan
Ir.'Ninuk Herlina, MS.

Jagung manis (Zea'mays L. var.'saccharata) ialah tanaman-pangan serealia
yang dapat-dimanfaatkan bijinya. Kedelai (Glycine max.(L:): Merrill) ialah:salah
satu tanaman kacang-kacangan, yang terpenting-di. Indonesia.. Usaha:peningkatan
produksi:jagung manis.dan kedelai dapat ditempuh melalui program-diversifikasi
pertanian yaitu dengan pola tanam tumpangsari. Permasalahan utama tumpangsari
lalah ‘adanya kompetisi antar tanaman dalam pengambilan air, unsur hara, cahaya
matahari' dan -ruang tumbuh-sehingga ‘dapat: menyebabkan' penurunan-hasil bila
dibandingkan dengan pola tanam: monokultur. Pengaturan jarak ‘tanam yang sesuai
dapat ‘mengurangi- naungan -dan mengoptimalkan | hasil -produksi -pada  sistem
tumpangsari jagung manis dan kedelai. Ratri,: Soelistyono dan: Aini (2015) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa. pola tanam, tumpangsari pada tanaman
jagung manis dan bawang prei-memberikan nilai LER lebih dari 1, artinya semua
perlakuan ‘memberikan efek yang menguntungkan. Penelitian-ini bertujuan untuk:
(1)’ mempelajari -pengaruh’interaksi jarak ‘tanam ‘tanaman-jagung manis- dengan
varietas tanaman kedelai terhadap pertumbuhan dan_hasil-tanaman jagung manis
dan- kedelai. dan-(2)-mengetahui dan: menghitung nilai Land Equivalent Ratio
(LER) pada pola tanam tumpangsari tanaman. jagung, manis dankedelai.

Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan
Umbi KP. Muneng, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo pada bulan
Januari’ ‘hingga “April' 2016: ‘Alat yang “digunakan ' ialah -gunting, -penggaris,
meteran, ‘timbangan “analitik; ‘jangka-sorong dan kamera digital. Bahan -yang
digunakan dalah -benih -jagung - manis: varietas- Bonanza, -benih- kedelai - varietas
Dena-1,. Dena-2 .dan-Burangrang, pupuk. NPK 15:15:15, pupuk .Urea, herbisida
berbahan aktif Glyphosate, .insektisida/nematisida berbahan aktif Carbofuran dan
insektisida berbahan aktif Deltamethrin, Fipronil dan Imidakplorid. Penelitian
menggunakan RAK Faktorial dengan 2 faktor. Faktor1 ialah jarak tanam tanaman
jagung ‘manis-yang terdiri’'dari-3 taraf, yaitu:"J1 = jagung ‘manis ‘dengan -jarak
tanam 80'x-20 cm;: Jo! = jagung manis dengan jarak ‘tanam-100 x 20 cm dan;Jz =
jagung /manis.dengan-jarak tanam 120 x-20-cm, Faktor 2-ialah varietas tanaman
kedelai yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: V1 = varietas Dena-1, V2 = varietas Dena-2
dan V3 = varietas Burangrang. Masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali
sehingga ~diperoleh ~27 "petak percobaan.” Sebagal pembanding dan - untuk
mengetahui- nilai’ ‘Land Equivalent ‘Ratio- (LER) maka “dilakukan' penanaman
dengan pola tanam:monokultur. jagung manis dengan jarak tanam 80X 20 cm 'dan
monokultur- kedelai dengan jarak tanam-40. x-20 ¢m. Parameter non-destruktif
meliputi :tinggi: tanaman, jumlah daun_dan luas- daun.;Parameter panen. jagung
manis . meliputi. diameter tongkol per. tanaman, panjang tongkol per tanaman,
bobot segar tongkol dengan klobot per tanaman, bobot segar tongkol dengan
klobot per ‘petak dan bobot ‘segar tongkol dengan klobot - per hektar. Parameter
panen-kedelai-meliputi jumlah polong isi per'tanaman, bobot 100 biji, bobot biji
per tanaman, bobot biji per petak:dan boebot biji-per hektar. Data pengamatan-yang
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diperoleh. dianalisis menggunakan analisis-ragam. (uji F) pada;taraf 5%. Apabila
hasil .uji diperoleh pengaruh perlakuan yang nyata maka dilanjutkan _dengan uji
BNJ pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan “bahwa “tidak ada interaksi  antara “jarak
tanam-tanaman' jagung manis-dan varietas tanaman kedelai-terhadap-pertumbuhan
dan hasil tanamanjagung 'manis-dan Kedelai. Bobot segar-tongkol dengan klobot
per petak (5,47 kg. 2,4-m?*)-dan bobot segar; tongkol dengan: klobot per: hektar
(22,80:t. ha'l) tertinggi diperoleh pada-jarak tanam jagung manis 80 x.20 cm. Luas
daun dan jumlah polong isi (28,42 polong tan™) tertinggi diperoleh pada jarak
tanam’ jagung manis 120 x 20 cm. Jumlah polong isi tertinggi diperoleh dari
varietas 'Dena-2.”Bobot 100~ biji kedelai varietas Dena-1' tidak® berbeda nyata
dengan' varietas Burangrang.- Perlakuan:tumpangsari dengan-jarak tanam’jagung
manis 80 x-20:cm dan varietas kedelai Dena=2 memiliki nilai: LER tertinggi-yaitu
1,57.
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SUMMARY.

[

Yarda ‘Aisyah; ' 125040200111149. The Effects of Sweet  Corn; (Zea mays L.
var. saccharata) Spacing. in-Intercropping-with Three Soybean (Glycine max
(L.) Merrill) Varieties. Supervised by Ir. Ninuk Herlina, MS.

Sweet corn” (Zea mays' L. var. saccharata) is a ‘cereal crop that can be
utilized the'seeds. Soybean (Glycine max (L.) Merrill) is'one of important legumes
in Indonesia. Efforts to increase: the production of sweet corn-and-soybean can be
reached- through -agricultural -diversification -program, namely with rintercropping
pattern.. The main preblem is the competition between the. intercropping. plant.in
taking water, nutrients, light intensity and space so can cause a reduction in-yields
when compared to' monoculture ‘pattern. Setting appropriate spacing can reduce
shade- and ~optimize ~production in intercropping -pattern “of ~sweet 'corn' and
soybean. ' Ratri, -Soelistyono 'and Aini (2015) in _his' research: suggests- that
intercropping -pattern-of sweet corn and leek gave LERvalue of-mare:than;1,:it
means that all.the treatments gave profitable effects. This research purposes to: (1)
study the effect of interaction in sweet corn spacing and soybean varieties on the
growth and yield of sweet corn and soybean and (2) determine and calculate the
value of Land Equivalent Ratio (LER) in-intercropping pattern of sweet corn and
soybean.

The research was conducted at the Indonesian 'L.egumes:and Tuber Crops
Research  Institutes: Farm, Muneng, District Sumberasih, Probolinggo-in.January
until - April_2016. The tools used are scissors,. ruler, meter, analytical scales,
calipers and digital camera. The materials used are Bonanza variety of sweet corn,
Dena-1, Dena-2 ‘and Burangrang varieties of soybean, NPK fertilizers 15:15:15,
Urea fertilizer, ‘active “ingredient Glyphosate-‘of ‘herbicide, active “ingredient
Carbofuran-of-insecticide/nematicide and active ingredient Deltamethrin, Fipronil
and- Imidakplorid; of linsecticide. Research using-RCBD Factorial with- 2 factors.
Factor:1 is the sweet corn spacing consists of 3 levels, jare: Ji = sweet-corn spacing
of 80 x 20 cm, J> = sweet corn spacing of 100 x. 20.cm and Jz = sweet corn
spacing of 120 x 20 cm. Factor 2 is the soybean varieties consists of 3 levels, are:
V1 ="Dena-1 variety, V>' = Dena-2 variety and V3= Burangrang variety. ‘Each
combination ‘treatment'was 'repeated 3-times-to-obtain 27 experimental plots. For
comparison:and ‘to determine the value of:Land Equivalent Ratio’ (LER) then
planting, with .sweet corn, monoculture with -spacing of 80-x-20.cm-and soybean
monoculture with spacing. of 40 x 20-cm.. Non-destructive parameters_ includes of
plant height, number of leaves and leaf area.. Harvest parameters of sweet corn
includes of diameter of cob per plant, length of cob per plant, fresh weight of cob
with husk’ per-plant, fresh weight of cob-with husk per plot-and fresh-weight ‘of
cob ' with'husk per hectare. Harvest parameters of soybean-includes of the number
of pod per plant; 100:seeds weight, seed-weight per plant, seed weight per:plot.and
seed ;weight -per. hectare, . Observational - data: were analyzed :using: analysis . of
variance (F test) at 5% level. If the test results obtained significant different effect
then continued with HSD test at 5% level.

The results showed that there 15 no interaction between sweet corn'spacing
and soybean' varieties on'the 'growth and yield of sweet corn'and soybean. The
highest: fresh weight lof cob! with:husk:per plot (5.47 kg. 2.4 m2), fresh-weight -of
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cob, with; husk. per-hectare (22.80 t. hal) obtained at sweet corn,spacing.80-x. 20
cm. The highest leaf.area and number of pods (28.42 pods plant?) obtained at
sweet corn spacing 120 x 20 cm. The highest number of pods obtained from
Dena-2 variety. 100 soybean ‘seeds weight of  Dena-1 variety had not significantly
different ‘with-Burangrang variety. The treatment of sweet corn'spacing 80-x 20
cm and soybean variety Dena-2 had the-highest LER value:of-1.57:
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Puji-syukur; penulis panjatkan-kehadirat-Allah -SWT: yang-dengan, rahmat
dan hidayah-Nya telah ‘menuntun penulis‘sehingga dapat-menyelesaikan ‘skripsi
yang berjudul “Pengaruh Jarak Tanam Tanaman Jagung Manis (Zea mays L. var.
saccharata). pada. Tumpangsari dengan. Tiga. Varietas Tanaman Kedelai. (Glycine
max (L.:) Merrill)>.
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terimakasih kepada Ketua Jurusan Dr.Ir.-Nurul-Aini, MS.; Sekretaris Jurusan fr.
Koesriharti, MS., beserta seluruh dosen Jurusan Budidaya Pertanian atas segala

nasihat; arahan: -dan-—bimbingannya ~kepada penulis. Penghargaan: yang -tulus
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1. -PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Jagung manis-(Zea mays-L. var.'saccharata) ialah tanaman pangan serealia
yang dapat dimanfaatkan bijinya. Jagung manis dapat digunakan sebagai bahan
pangan,. bahan bakurindustri-dan bahan pembuat sirup.. Biji- jagung: manis. kaya
akan Kkarbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral yang-berguna bagi tubuh
manusia. Daun dan’batang jagung manis dapat dimanfaatkan sebagai-pakan ternak
ruminansia. Tanaman jagung manis memiliki prospek pengembangan yang-tinggi
di- Indonesia. -Permintaan . konsumen:dalam.negeri terhadap. jagung: manis -terus
meningkat, bahkan dapat'mencapai 1-1,5 ton<per hari di ‘beberapa 'pasar lokal
(Syukur dan Rifianto, 2013)."Ekspor jagung manis mengalami penurunan sebesar
17,25% per tahun dan.impor jagung manis mengalami peningkatan sebesar 6,26%
per tahun pada tahun;2008-2010-(Sari, Suwarto dan Syukur, 2013).

Kedelai' '(Glycine 'max’/(L.) Merrill) - ‘ialah salah ‘satu’ tanaman' Kacang-
kacangan yang terpenting -di- Indonesia. Tanaman’ kedelar  memiliki prospek
pengembangan yang:tinggi di. Indonesia karena dapat meningkatkan pendapatan
petani, pengembangan;agribisnis, sebagai sumber protein:nabati masyarakat dan
mengurangi-impor.-Hasil survei luas panen dan produksi nasional tanaman kedelai
menunjukkan bahwa_ luas panen tahun 2014 sebesar 615.685 hektar dengan
produksi: sebesar. 954.997 .ton.. Hasil :ini. menurun. bila-dibandingkan:dengan. luas
panen tahun:2009:sebesar, 722:791 hektar. dengan’ produksi sebesar 974:512' ton
(Badan Pusat - Statistik,2015). “Saat ini, ‘produksi “kedelai -di “Indonesia 'hanya
mencukupi 35% kebutuhan konsumen, selebihnya dipenuhi melalui .impor.
Besarnya. -angka- impor.. .ialah -.indikator - besarnya | kebutuhan - kedelai :: untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat melalui' berbagai jenis'produk-olahan berbahan
baku kedelai'(Zakiah, 2012).

Permintaan_kensumen yang meningkat seiring. dengan. laju -pertumbuhan
penduduk dan: kesadaran: akan jpemenuban gizi, masyarakat tidak: didukung-oleh
produktivitas ~dan- luas- areal / kepemilikan-'lahan “petani. -Usaha -peningkatan
produksi jagung manis dan kedelai nasional dapat ditempuh melalui program
diversifikasi pertanian. Salah satu upaya yang direkomendasikan.ialah pola tanam

tumpangsari. ‘Pola: tanam tumpangsari: dapat - meningkatkan ‘produktivitas: dan
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efisiensi. lahan, mengurangi resiko kegagalan:panen dan menambah pendapatan

[

petani. 'Pola ‘tanam tumpangsari:harus-memperhatikan 'kompetisi- antar tanaman
budidaya agar hasil panen-tidak mengalami  penurunan baik “kualitas maupun
kuantitas. Pola tanam tumpangsari ialah upaya pemanfaatan .lahan. semaksimal
mungKin . dengan; -menanam dua atau- lebih  jenis| tanaman pada-suatu  lahan
(Haryanto, Suhartini dan'Rahayu, 2007).

Tumpangsari tanaman jagung manis dan kedelai dapat dilakukan karena
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memiliki- ciri_morfolegi. yang. berbeda. Tanaman jagung_ialah tanaman dengan
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habitus:tinggi- yang "berfungsi sebagai- penahanradiasi dan dapat mengurangi
kecepatan' angin-sehingga turbulensi “udara-di- permukaan tanah menjadi “kecil
akibatnya kelembaban udara dan konsentrasi uap tetap tinggi. Tanaman kedelai
ialah: tanaman.:dengan. -habitus -rendah . yang::berfungsi. sebagai . penutup tanah,

penahan radiasi sebelum mencapai permukaan tanah dan menahan laju pelepasan
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uap air dari-dalamtanah ke udara (Karima, 2013). Tumpangsari tanaman jagung
manis dan kedelai memiliki beberapa keuntungan, yaitu efisiensi. penggunaan
lahan, mengurangi- serangan-OPT, menambah- kesuburan- tanah -terutama unsur
Nitrogen'dan mendapatkan hasil-panen beragam.

Kompetisi antar tanaman yang ditanam secara tumpangsari sering terjadi
apabila_ketersediaan faktor. lingkungan dalam jumlah_terbatas. Kesuburan tanah

diperlukan untuk-menghindari. persaingan dalam-penyerapan: unsur-hara: dan: air.
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Sebaran''‘cahaya  “matahari ~'penting " “untuk - “menghindari - persaingan ' dalam

4
iy

mendapatkan cahaya matahari, sehingga perlu diperhatikan tinggi dan lebar tajuk
tanaman... Antisipasi-adanya. OPT dilakukan; dengan. menanam. tanaman -yang
mempunyai-OPT berbeda (Catharina,-2009).: Pengaturan: jarak tanam yang sesuai
juga ‘dapat - mengurangi ‘naungan dan- mengoptimalkan “produksi -pada sistem

tumpangsari jagung manis dan kedelai. Naungan dapat mengakibatkan terjadinya

perubahan, -pada. penerimaan,. radiasi: matahari -oleh - tanaman,, - baik - intensitas
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maupun kualitasnya sehingga akan berpengaruh dalam’berbagai aktivitas tanaman
(Ariffin, 1994).“ Oleh “karena “itu, diperfukan’ ‘penelitian ~lebih “lanjut - untuk
mengetahui jarak tanam jagung manis-sebagai tanaman utama dan varietas kedelai
toleran naungan sebagai-tanaman sela yang terbaik pada pola tanam-tumpangsari
agar pertumbuhan dan hasil'kedua tanaman tetap optimal.
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1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

g

Mempelajari pengaruh “interaksi’ antara jarak tanam tanaman jagung manis
dengan varietas .tanaman_kedelai.terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
jagung manis, dan:kedelai:

2. Mengetahui ‘dan“menghitung nilai“Land 'Equivalent’/Ratio (LER)-pada pola
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tanam tumpangsari tanaman jagung manis dan kedelai.
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1.3 _Hipotesis
Hipotesis-yang diajukan dalam:penelitian ini ialah :

1. Terdapat ‘interaksi antara jarak tanam ‘tanaman.jagung-manis dan varietas

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

tanaman’ kedelai  terhadap -pertumbuhan dan hasil tanaman jagung ‘manis -dan
kedelai.

2. Jarak tanam-tanaman, jagung manis, memberikan, pengaruh-nyata terhadap

pertumbuhan‘dan-hasil tanaman jagung 'manis dan kedelai.

3. 7 Varietas tanaman kedelai memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung manis dan kedelali,

4. Nilaiv Land Equivalent Ratio (LER) pada pola tanam: tumpangsari:tanaman

jagung manis dan kedelar lebih tinggi- daripada 1,25.
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2.~ TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung:Manis
Jagung ' ‘ialah- ‘bahan- ‘makanan- -pokok ' di- Indonesia-yang— memiliki
kedudukan penting setelah beras (Larosa, Simanungkalit”dan Damanik, 2014).
Tanaman jagung.termasuk dalam keluarga-rumput-rumputan. dengan spesies Zea

mays. L. Secara umum, klasifikasi dan-sistematika tanaman-jagung: manis:ialah
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kingdom * Plantae,; “divisi “Spermatophyta, - subdivisi® “Angiospermae, ' ‘kelas
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Monocotyledonae, ordo Graminae, famili Graminaceae, genus Zea dan spesies
Zea mays L., var: saccharata (Purwonao dan-Hartono, 2005).

Tanaman-jagung manis ‘memiliki akar serabut yang ‘terdiri ‘dari tiga tipe
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akar, 'yaitu akar seminal, akar adventif, dan-akar udara. Akar seminal tumbuh dari
radikula dan embrio (Purwono dan Hartono, 2005). Akar adventif ialah akar yang

semulaberkembang-dari. buku- di ‘ujung, mesokotil;, kemudian. akar adventif

berkembang dari-tiap-buku secara berurutan ke atas antara 7-10-buku, letaknya di
bawah permukaan tanah (Subekti et al., 2008). Akar udara ialah akar yang keluar
dari dua. atau.lebih -buku terbawah terdekat;dengan. permukaan tanah. Tinggi
batang jagung-tergantung varietas dan:tempat penanaman,.umumnya:berkisar 60-
300 em. ‘Batang jagung' tidak ~bercabang, -berbentuk ' silinder-'dan‘terdiri- dari

beberapa ruas dan buku ruas (Purwono dan Hartono, 2005). Pada buku ruas
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terdapat. tunas-yang berkembang.menjadi tongkol, Dua tunas.teratas:berkembang
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menjaditongkol yang produktif (Subekti et al., 2008).

Fase Perkecambahan Tanaman Dewasa

Crown roots
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lateral roots '}— primary root

Gambar 1. Sistem perakaran tanaman jagung.(Subekti et al., 2008).
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Daun--jagung- manis-, memanjang -.dan- keluar. .. dari.. buku-buku. ..batang

(Purwono dan-Hartono, 2005): Jumlah-daun umumnya berkisar antara 10-18 helai,
rata-rata munculnya daun yangterbuka sempurna ialah 3-4 hari setiap daun. Lebar
helai daun dikategorikan mulai dari sangat sempit (<5 cm), sempit (5,1-7 cm),
sedang (7,1-9-cm);. lebar: (9;1-11 cm), hingga sangat lebar (>11 cm) (Subekti et
al., 2008). Bunga jagung manis-tidak-memiliki petal dan‘sepal-sehingga disebut

bunga tidak lengkap. Bunga jagung juga termasuk bunga tidak sempurna Karena
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bunga jantan dan. betina berada pada-bunga yang berbeda. Bunga jantan terdapat
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di-ujung batang: Bunga betina terdapat di ketiak daun ke-6-atau: ke-8 dari bunga
jantan. ‘Secara umum, ‘pada jagung terjadi-penyerbukan ‘silang-(cross-pollinated

crop). Biji jagung manis tersusun rapi pada tongkol. Satu tongkol terdapat 200-
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400 biji.: (Purwono. dan- Hartono, 2005).. Tongkol jagung. diselimuti .oleh . daun
kelobot.: Tongkol jagung yang terletak:pada bagian atas umumnya: terbentuk:lebih

dahulu ‘danlebih besar “dibandingkan ‘tongkol yang terletak pada’bagian bawah.
Setiap tongkol terdiri.atas 10-16 baris. biji yang jumlahnya selalu genap (Subekti
et-al.; 2008).
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Gambar:2.-(a) Bunga jantan (anther dan spikelet) dan (b) bunga betina (silk)
(Subekti-et al.,2008).

Sebenarnya’semua jenis tanah dapat ditumbuhi jagung, namun ‘sifat tanah

yang paling dikehendaki oleh tanaman, jagung ialah tanah yang. memiliki drainase
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lancar, -subur- dengan -humus  dan pupuk,-yang. -mencukupi | persediaan; untuk

tumbuh.' ' Tanaman-jagung' dapat' berproduksi ‘dengan 'baik ‘dan-berkualitas-pada
daerah yang beriklim sejuk, yaitu 50°LU sampai 40°LS dengan ketinggian sampai
3000; meter dari permukaan: laut. Tanaman jaguhg manis. memiliki itoleransi. atau
kemampuan runtuk beradaptasi: pada:lingkungan ' _cukup: baik; yaitu' dengan

kemampuan hidup maksimal pada derajat keasaman antara 5,5 sampai 7 (Rochani,
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2007). -Tanaman, jagung . menghendaki -tanah-, dengan . kandungan: unsur - hara

terutama' Nitrogen; Fosfor’ dan Kalium:dalamjumlahbanyak.-Tanaman jagung
membutuhkan curah hujan ‘sekitar 100-140 mm/bulan (Murni dan Arief, 2008).
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Gambar 3. Fase pertumbuhan tanaman jagung (Subekti-et al., 2008).

Fase. pertumbuhan tanaman jagung-secara garis. besar-dapat -dibedakan
menjadi 3 'fase, yaitu fase perkecambahan, fase ' pertumbuhan 'vegetatif dan: fase
reproduktif. Fase perkecambahan terjadi saat proses imbibisi air yang ditandai
dengan_pembengkakan biji sampai dengan.sebelum munculnya daun pertama.

Fase | pertumbuhan. vegetatif, dimulai -dengan-munculnyadaun- pertama -yang
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terbentuk sempurna -sampai- dengan “munculnya’ bunga ‘jantan -(tasseling)' dan
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sebelum  keluarnya ~—bunga betina__(silking). ‘Fase reproduktif ialah ~fase
pertumbuhan setelah-silking. sampai-dengan masak (fisiologis (Tanjung, 2015).

Fase pertumbuhan tanaman jagung dapat dilihat pada Gambar-3.

2.2/ Varietas Tanaman 'Kedelai

Strategi peningkatan “produksi kedelai nasional dapat ditempuh ‘melalui
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program perluasan areal tanam dan peningkatan produktivitas untuk mendukung
program swasembada kedelai. Peningkatan-areal tanam-dilakukan baik pada lahan
sawabh, 'lahan ‘kering “‘masam ‘maupun non ‘masam; serta lahan 'di-bawah tegakan
tanaman  perkebunan  dan ‘hutan tanaman ‘industri (HTI) 'yang masih ‘muda.
Pengelolaan . tanaman . sela. melalui;—pengelolaan. ekologi . yang tepat. dengan

memanfaatkan, ‘mekanisme faktor pembatas; rkompetisi dan - adaptasi -akan
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memberikan -hasil-- yang . optimum dan -mencegah| terjadinya -dampak . negatif.

Sejalan dengan' permasalahan tersebut; maka penanaman genotipe-kedelai toleran
naungan sebagai tanaman' sela “dianggap sebagai salah satu upaya yang ‘dapat
ditempuh untuk meningkatkan produktivitas lahan . dan_memberikan hasil
langsung kepada petani.-Guna mengoptimalkan peluang tersebut serta mendukung
program ''peningkatan’ ' produktivitas 'maka ‘diperlukan ' varietas ‘unggul’'kedelai

toleran naungan (Yusnawan, 2013).
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Uji, adaptasi terhadap. 12 galur-harapan kedelai toleran naungan. di:bawah

A
%

tegakan jati; karet, jeruk.dan:jagung di delapan lokasi telah dilakukan pada tahun
2011. Kegiatan uji-adaptasi menghasilkan-dua galur-yang-layak' untuk-diusulkan
sebagai varietas unggul kedelai toleran naungan, yaitu Al26-1114-8-28-1-2 dan
IBM22-873-1-13-1-3.; Galur. Al26-1114-8-28-1-2 .ialah . hasil : persilangan: antara
varietas  Argomulyo ~dengan-1IAC 100. Galur©IBM22-873-1-13-1-3 ialahhasil
persilangan - antara ~galur 'TAC 100/Burangrang —dengan varietas"' Malabar.
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Pengusulan galur tersebut dilakukan pada tahun 2013 dengan nama Dena-1 untuk
galur; Al26-1114-8-28-1-2 dan, Dena-2-untuk; galur 1BM22-873-1-13-1-3. Dena

ialah ‘akronim-dari kedelai'toleran naungan‘(Yusnawan, 2013).
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Gambar 4. Biji kedelai berwarna kuning (Irwan, 2006).

Dena-1 memiliki potensi-hasil hingga 2,89 ton ha™! dan rata-rata hasil 1,69

ton ha!, umur masak.71-85 HST dengan rata-rata 77, HST, ukuran biji tergolong
besar (14,33 g/100-biji) dan warna biji-kuning:(Yusnawan, 2013). Varietas Dena-1
memiliki tipe tumbuh’ determinate dan tinggi tanaman sekitar 59 cm: 'Bentuk biji
varietas Dena-1 1alah lonjong.-Kandungan protein dan lemak berturut-turut ialah
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36,67% dan.18,81% (basis kering). Varietas Dena-1 tahan terhadap penyakit karat
(Sundari, 2015).

Dena-2 memiliki potensi-hasil hingga'2,29ton ha™*'dan rata-rata hasil 1,35

[

ton ha?, umur masak antara 71-84 HST dengan rata-rata 78. HST, ukuran biji
tergolong. sedang; (13,7,9/100 biji) dan-warna biji kuning- (Yusnawan, 2013).
Varietas Dena-2 memiliki'tipe tumbuh ‘determinate dan tinggi tanaman-sekitar 40
cm. Bentuk biji varietas Dena-2 ialah bulat. Kandungan protein dan -lemak
berturut-turut ialah 36,48%: dan. 18,22%. (basis kering).. Varietas Dena-2: tahan
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terhadap penyakit- Karat (Sundari, 2015). Pengembangan Dena-1-dan' Dena-2
diarahkan pada lahan-lahan di bawah tegakan tanaman perkebunan/hutan ‘industri
yang masih muda (0_hingga 3-tahun), dimana tingkat naungan yang ditimbulkan
kurang .dari.50% yang. masih.mampu:ditolerir. oleh tanaman.kedelai: (Yusnawan,
2013).
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Varietas Burangrang berasal dari segregat silang’alam yang diambil dari
tanaman .petani. di Jember. Varietas Burangrang memiliki warna hipokotil ungu,
warna epikotil-hijau dan-warna bunga ungu. Bentuk daun lonjong, memiliki ujung
runcing 'dan’ ‘warna ~daun’'hijau. Varietas “Burangrang’ memiliki “tipe ‘tumbuh
determinate dan tinggi tanaman’ sekitar 60-70 cm. Umur polong masak - 80-82
HST, warna _biji _kuning dan_ukuran biji tergolong. besar. (17.,9/100 hiji).
Kandungan-protein dan-lemak berturut-turut ialah- 39% dan-20%: (basis:kering).
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Varietas 'Burangrang-tahan  terhadap “penyakit karat' 'dan‘tahan ‘rebah. Varietas
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Burangrang memiliki potensi hasil hingga 2,5 ton'ha? dan rata-rata hasil 2,04 ton
ha™! (Sundari, 2014).

Evita(2011) dalam. penelitiannya mengemukakan bahwa terdapat interaksi
yang ‘nyata antara naungan dan-varietas kedelai terhadap tinggi-tanaman, ‘umur

berbunga dan hasil. Interaksi antara naungan. dan varietas kedelai tidak berbeda

nyata terhadap berat kering, jumlah polong per:tanaman,:berat polong:per. tanaman
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dan umur panen. Berdasarkan persentase perubahan dalam'nilai relatifnya maka
varietas Cikurai tergolong moderat naungan, varietas Burangrang, ljen,” Menyapa,
Petek dan Jayawijaya, tergolong toleran naungan, varietas Tanggamus, Tidar dan
Jayawijaya-menjurus kepada toleran naungan:
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2.3 Pola Tanam Tumpangsari
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Tumpangsari ‘1alah'sistem tanam dimana’lebih dari 'satu:macam'tanaman
ditanam ‘secara simultan di lahanyang sama dan diatur dalambaris atau kumpulan
baris secara berselang-seling (Polnaya, dan Patty, 2012). Penanaman.dengan pola
tanam tumpangsari dilakukan:petani dengan-tujuan mencegah kerugian-jika salah
satu ‘jenis ~“tanaman— yang -diusahakan . harganya -menurun '-(Samadi, ' 2003).

Tumpangsari ~jagung dan  Kkedelai bertujuan “untuk ‘mengatasi persaingan

BRAWIJAYA
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penggunaan. . lahan wuntuk ;tanaman jagung..dan kedelai secara.~monokultur.
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Penanaman jagung -secara -tumpangsari;-dengan Kedelai -dapat ‘memperbaiki
kesuburan lahan karena-adanya fiksasi Nitrogen dibandingkan' sistem ‘'monokultur
(Anonymous, 2015). Tumpangsari menjamin berhasilnya penanaman dalam iklim
yang: tidak .menentu,. serangan -hama: dan. penyakit, . fluktuasi - harga,- distribusi

tenaga kerjar yang: lebih ' baik; luas fahan’ pertanian’ dan-modal- produksi -yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terbatas (Pusat Penelitian Kopi-dan Kakao Indonesia, 2010).

Salah satu upaya mengefisienkan lahan pada pola tanam tumpangsari ialah
dengan,-cara-menanam -tanaman tinggi /yang; tahan  terhadap: intensitas  cahaya
matahari''tinggi “dan—tanaman, pendek  yang 'tahan.terhadap ' intensitas' cahaya
matahari ‘rendah. Hal “yang ‘harus dipertimbangkan 'ialah perbedaan sistem
perakaran, tinggi. tanaman, famili dan tanaman inang. dari_hama yang berbeda,
populasi dan-jarak tanam (Ashandi;-1998). Tanaman kedelai:sebaiknya -lebih
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diperhatikan' ‘daripada’ ‘tanaman" jagung-'‘karena ' memiliki “fisik- lebih'pendek

4
iy

sehingga lebih ‘mendapat  keterbatasan ruang- hidup. Hal-hal ~yang - perlu
diperhatikan .dalam budidaya tumpangsari-jagung dan kedelai ialah pengaturan
jarak' tanam; jumlah baris.tanaman kedelai dalam jarak tanaman: jagung; waktu
tanam-kedelai-dan varietas kedelai (Muzaiyanah, 2015).

Efisiensi lahan pada pola tanam tumpangsari dapat dihitung menggunakan
perhitungan. Land -Equivalent. Ratio (LER).-Land Equivalent:Ratio:(LER)-ialah
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parameter. untuk-mengetahui' ‘produktivitas-lahan’ pada' perlakuan ‘tumpangsari.
Nilai “LER “untuk “tumpangsari “berbeda dengan ‘monokultur. ‘Nilai  LER " untuk
monokultur ialah 1,0, Jika nilai LER untuk.tumpangsari_lebih dari 1,0 maka

tumpangsari -dinilai ‘'mampu-meningkatkan - produktivitas- lahan -sehingga -lebih
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efisien daripada monokultur. Jika nilai LER semakin tinggi,- maka semakin tinggi
pula nilai keefisienannya (Suryanto, 1995).

Karima (2013) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa tumpangsari
antara tanaman jagung dan brokoli dengan perlakuan penanaman benih jagung 14
hari setelah-penanaman bibit.brokoli memilikiinilai Land Equivalent-Ratio (LER)
dan R/C rasio-tertinggi yaitu-masing-masing-sebesar-1,79‘dan 3,09 dibandingkan
dengan penanaman pada perlakuan monokultur. Ratri, Soelistyono danAini
(2015), dalam penelitiannya. mengemukakan bahwa pola.tanam. tumpangsari pada
tanaman ' jagung -manis-dan -bawang-prei- memberikan ‘nilai: LER ebih dari 1,
artinya semua perlakuan-memberikan efek yang menguntungkan:

Zhang et al. (2015) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa perlakuan
4 baris.jagung:dan 6 baris:kedelai ialah pola tanam.tumpangsari-terbaik.yang
memiliki nilai: LER, 'akumulasi Nitrogen total tanaman dan keuntungan ekonomi
terbesar. 'Perlakuan 4 baris jagung dan 6 baris kedelai ialah rasio ‘baris optimal
pada, pola tanam tumpangsari jagung dengan kedelai. dibandingkan perlakuan
tumpangsari -dan- monokultur, lainnya: -Dewi, : Soelistyono. dan-Suryanto. (2014)
mengemukakan “bahwa 'perlakuan tumpangsari’ tanaman “padi- gogo'dengan
tanaman jagung ‘manis (50 ¢cm x 30 cm) memiliki nilai LER ‘yang lebih-tinggi
dibandingkan dengan-perlakuan yanglain yaitu 1,86.

2.4, Pengaruh Jarak Tanam pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Populasi tanaman atau, jarak tanam -optimum ‘padardasarnya terjadi: jika
tajuk -atau akar -tanaman ' saling ‘bersinggungan.  Jarak tanam terlalu’ rapat-akan
menyebabkan pengaruh saling menaungi tajuk tanaman sehingga terjadi kompetisi
terhadap cahaya matahari. Jika jarak tanam-terlalu. lebar. maka:tajuk tanaman tidak
dapat menutup sempurna sehingga terdapat banyak ruang kosong dan penggunaan
lahan tidak efisien (Sugito, 1999). Legwaila, Marokane dan Mojeremane (2012)
dalam . penelitiannya, mengemukakan. bahwa tanaman & kacang.  tunggak yang
ditanam secara monokultur dan perlakuan tumpangsari:- 1 (jarak tanam jagung:80:x
40 cm dan ‘jarak tanam ‘kacang tunggak-40'x 20'cm) menghasilkan-lebih' banyak
polong daripada perlakuan tumpangsari 2 (jarak tanam kacang tunggak 60 X 30
cm dan. jarak tanam-jagung.30.x 20. cm). Jarak tanam, sempit pada. perlakuan
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tumpangsari 2. menghasilkan kepadatan. populasi tanaman. kacang tunggak-yang
tinggi sehingga meningkatkan kompetisi: dalam pertumbuhan tanaman.

Cara penanaman tanaman jagung perlu mempertimbangkan beberapa hal,
yaitu. kedalaman_tanam, populasi tanaman, cara tanam dan jarak-tanam, agar
tanaman jagung dapat tumbuh dan berkembang,dengan optimal.. Penentuanjarak
tanam-jagung dipengaruhi‘oleh varietas yang ditanam, pola tanam dan-kesuburan
tanah. Jarak tanam jagung yang umum digunakan ialah 75x 25 cm, 80 x 25 cm,
75 x;40 cm dan 80 x.40.cm (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). Enujeke (2013)
dalam ' penelitiannya-mengemukakan- bahwa ' jarak tanam:75-x 35:cm dapat
meningkatkan-lingkar batang‘dan luas ‘daun-sehingga aktivitas fotosintesis dapat
secara positif meningkatkan hasil panen jagung dibandingkan dengan jarak tanam
75 x 25.cm.dan 75.x 15 cm.

Jarak' tanam ‘tanaman:' kedelai ‘hendaknya disesuaikan:dengan ' keadaan
lingkungan. Jarak tanam yang dapat digunakan padalingkungan kesuburan tanah
sedang dan pengairan.cukup ialah 35 x 15 cm, 40 x. 15 cm, 30.x 20.cm dan 25 X
20 cm. Jarak tanam yang dapat digunakan-pada lingkungan kesuburan tanah tinggi
dan pengairan-cukup-ialah '35 x:20 cm; 40 x 20 cm, 30'X 25 -cm dan 25X 25.cm
(Fachruddin, 2000). Marliah, -Hidayat danHusna (2012) dalam penelitiannya
mengemukakan. bahwa hasil terbaik diperoleh pada, varietas. Anjasmoro berjarak
tanam |40 ecm-x 40 ‘em.; Jumlah; polengper tanaman, pada-varietas Anjasmoro
meningkat ‘secara nyata dengan penggunaan jarak tanam-yang diperlebar, ‘yaitu
dari jarak tanam 20 ¢m x 30 cm ke jarak tanam 20 ¢m x 40 ¢cm dan 40 ¢cm X 40
cm., Bruin_dan; Pedersen (2008) dalam. penelitiannya. ;mengemukakan bahwa
penggunaan:jarak- antar baris -tanaman’ kedelai ' yang ' sempit: (38 - cm) ' dapat
meningkatkan-hasil dan keuntungan dibandingkan dengan-jarak antar baris yang
lebar (76.cm).

Aminah, Rosmiah dan, Yahya (2014) dalam penelitiannya.mengemukakan
bahwa hasil: pipilan jagung dan kedelai; serta nilai’LER pada tumpangsari jagung
dan kedelai tertinggi didapatkan‘pada perlakuan-JK 1:3 (jarak tanam 100 x 30 cm)
disertai dengan pemberian pupuk anorganik, sedangkan nilai ratio kompetisi (CR)
tertinggi pada-JK 1:1: (jarak -tanam 40-x-30: cm). Pangli- (2014) -mengemukakan
bahwa ‘jarak’ tanam ‘lebar(35,/x 35 cm) ‘memberikan''hasil- biji- kering' kedelai
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tertinggi - dengan-hasil 2,75 t. hal. Perlakuan jarak jtanam rapat (25-X.25. cm)

[

mengakibatkan pertumbuhan-dan hasil-kedelai menurun.

2.5 Pengaruh Kompetisi pada Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Pemanfaatan lingkungan tumbuh menyebabkan persaingan atau kompetisi,
baik ; dalam.  spesies:-maupun. antar:spesies.: Kompetisi_.didefinisikan . sebagai

perebutan. antar :individu tanaman dalam_populasi_terhadap ‘'sumberdaya yang
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dibutuhkan-tanaman ‘(terutama cahaya, -air-dan-unsur hara). Perbedaan intensitas
kompetisi untuk suatu jenis faktor dapat terjadi diantara umur tanaman Kkarena
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tingkat -kebutuhan..yang, berbeda dengan, waktu-sesuai. perkembangan . tanaman
(Sitompul- «dan' ' Guritnoe, '1995). Dusa:dan  Stan (2013) dalam ‘penelitiannya
mengemukakan bahwa hasil ‘bulir gandum-sedikit terpengaruh oleh tumpangsari.
Hasilnya. menurun. 4,31 kuintal ha jika tumpangsari- gandum dengan kacang

lentill dan 3,85 kuintal -ha'l jika-tumpangsari gandum dengan ‘kacang kapri.-Pola
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tanam- tumpangsari- menurunkan-hasil “biji ‘kacang' lentil sebesar 65% dan kacang
Kapri sebesar 71%. Hal ini- menandakan tanaman legume tertutupi oleh kanopi
tanaman gandum dan-ketiga tanaman-saling kompetisi. untuk cahaya-matahari, air
dan unsur hara.

Ketika dua’ atau ‘lebih’jenis tanaman -tumbuh' bersamaan -akan' terjadi

interaksi, masing-masing tanaman harus memiliki. ruang yang cukup - untuk

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

memaksimalkan kerjasama dan meminimalkan kompetisi..Oleh karena. itu, dalam
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tumpangsari [perlu-dipertimbangkan berbagai hal, yaitu pengaturan jarak tanam,
populasi tanaman, “umur ‘panen-tiap tanaman-dan arsitektur tanaman(Sullivan,
2003. dalam Suwarto. et al.; 2005). Suwarto.et al., (2005) dalam penelitiannya
mengemukakan-bahwa-bobot kering umbi per tanaman-ubi-kayu pada umur: 4.dan
8 'bulan’setelah tanam (BST) menurun dari 1702,1 g 'menjadi' 895,5 g seiring

meningkatnya populasi- tanaman jagung, baik varietas ' Arjuna, Pioneer 4 dan
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Cargill 9. Hal .ini. menunjukkan bahwa  terjadi kompetisi_antar -spesies pada
tanaman  jagung -dan-ubi kayu -secara-tumpangsari. ' Pusat; Penelitian-Kopi, dan
Kakao Indonesia (2010) mengemukakan bahwa antar individu tanaman' dan-antar
jenis tanaman pada_pola tanam tumpangsari terjadi interaksi dalam mencari

cahaya, air danunsur-hara, Interaksi ini disebut dengan kompetisi. Kompetisi- akan
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lebih parah. jika:salah-satu tanaman mengeluarkan zat beracun atau sebagai inang

hama dan penyakit.

Tanaman“ utama dan tanaman sela’yang mempunyai~ kesamaan ‘masa
pertumbuhan _dalam -pola tanam tumpangsari dapat, memanfaatkan. ruang saja,
sedangkan yang -berbeda: masa pertumbuhannya-dapat,; memanfaatkanruang dan
waktu. Walaupun terjadi kompetisi, tingkatannya lebih rendah'jika dibandingkan

dengan masing-masing spesies sebagal pertanaman tunggal. Hal ini menyebabkan
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hasil ;yang, lebih besar, baik secara individu. maupun; populasi. (Agustina,: 1994).

3
\:"!

Dua ' jenistanamanyang  berbeda secara: morfologi' dan: fisiologinya -akan
memanfaatkan ' ‘keadaan  ‘lingkungan " lebih - efektif- dibandingkan-pola ' tanam

monokultur sehingga akan memberikan hasil yang lebih tinggi. Perbedaan sifat
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agronomis. .akan .mempengaruhi besarnya. daya kompetisi.: -Daya -kompetisi

tanaman '\ dapat- “diketahui~ ' dari tipe O pertumbuhannya. - Tanaman -yang

pertumbuhannya“ tegakmemiliki daya kompetisi -lebih- rendah dibandingkan

dengan tanaman lain yang pertumbuhannya menjalar. (Muchsin, 1996).
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3. -BAHAN DAN-METODE
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3:1 - Tempat:dan Waktu
Penelitian  dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman-Aneka-Kacang dan
Umbi~ KP. Muneng, Kecamatan Sumberasih, Kabupaten Probolinggo. Lokasi
penelitian terletak di-ketinggian. £10-m.dpl. dengan :jenis. tanah Alfisol. .Lokasi

penelitian memiliki curah hujan; rata-rata1:084 'mm/tahun; 'suhu- udara rata-rata

BRAWIJAYA
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harian’ 21-28°C ‘dankelembaban udara 74-99%. Penelitian dilaksanakan‘pada

3
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bulan Januari hinggaApril 2016.

3.2 Alat dan Bahan
Alat: ryang - digunakan  dalam- penelitian ini' rialah -gunting, ‘penggaris,
meteran,  timbangan -analitik; ;jangka"sorong ‘dan kamera' digital. -Bahan “yang
digunakan dalam penelitian ini ialah benih jagung manis varietas Bonanza, benih

| REPOSITORY.UB.AC.D |

kedelai-varietas: Dena-1,,Dena-2 dan Burangrang, pupuk -NPK15:15:15; pupuk
Urea (46% 'N), ' herbisida ‘berbahan: -aktif- Glyphosate,: insektisida/nematisida
berbahan aktif Carbofuran, insektisida berbahan aktif Deltamethrin, Fipronil dan
Imidakplorid.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian: menggunakan:Rancangan-Acak ‘Kelompok: Faktorial dengan 2
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faktor. Faktor-1'ialahjarak tanam tanaman-jagung manis‘yang terdiri dari 3 taraf,

o
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yaitu :
J1-= jagung-manis, dengan jarak tanam-80 x-20 cm
J> = jagung manis dengan jarak tanam-100x 20 cm

Js = jagung manis dengan jarak tanam 120 X 20 cm

| REPOSITORY.UB,ACID |

Sedangkan faktor 2 ialah varietas tanaman kedelai yang terdiri dari 3 taraf, yaitu :

V1 = varietas Dena-1

V> = varietas Dena-2
V3= varietas Burangrang

Dari. kedua faktor tersebut diperoleh. 9. kombinasi.perlakuan, masing-
masing kombinasi. perlakuan  diulang: 3 kali;sehingga r diperoleh ~27 ' petak

percobaan. ~Sebagai ‘pembanding dan untuk 'mengetahui “nilai “Land' Equivalent
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Ratio (LER) maka-dilakukan penanaman.dengan pola tanam monokultur. jagung
manis dengan:jarak tanam80-x,20 cm dan'monokultur kedelai dengan jarak tanam
40-x 20 cm. Denah petak ‘percobaan dan pengambilan tanaman sampel ‘dapat

dilihat.pada Lampiran.5 hingga Lampiran 10.

3.4, Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan L.ahan

Lahan terlebih ‘dahulu ‘dibersihkan-dari-sisa-tanaman jagung dan gulma
dengan cara dibajak dan dicangkul. Lahan yang telah dibajak diberi herbisida
berbahan aktif Glyphosate dengan konsentrasi 4-cc/liter. air-pada-4:hari sebelum
tanam. '‘Bedengan dengan' ketinggian 20 _cm: dibuat _pada‘2 ‘hari-sebelum tanam
dengan ukuran' 2,4 x 4,2 m untuk jarak tanam jagung manis 80 x20 cm, 3'x4,2'm
untuk jarak tanam jagung manis 100 x 20 cm dan 3,6 x 4,2 m.untuk jarak tanam
jagung manis 120 x 20-cm (Lampiran-5)..Jarak antar petak perlakuan-ialah 10.cm.

Jarak antar ‘ulangan ialah' 1'-m yang berfungsi-sebagai saluran air dan pematang.

3.4.2"~ Penanaman
1. Jagung Manis

Benih jagung-manis ditanam pada lubang tanam. sedalam_3-5_.cm dengan
jarak' tanam:sesuai-perlakuan, yaitu 80:x 20-cm, 100/ x 20.cm dan 120,x 20 cm.
Tiap lubang tanam- berisi'2 benih jagung manis.’ Insektisida/nematisida berbahan
aktif Carbofuran dengan dosis 16 kg. ha™ atau 0,26 g/tanaman untuk jarak tanam
80.x 20.cm, 0,32 g/tanaman untuk jarak tanam-100,x .20 cm dan.0,38 g/tanaman
untuk jarak-tanam:-120 x'20-cm diberikan dengan sistem:tugal-di sekitar lubang
tanam- jagung manis dengan-jarak 5-7 cm-dan-kedalaman 3-5 ‘cm. Denah petak
percobaan untuk pola tanam tumpangsari jagung manis dan kedelai (Lampiran 6,
7..dan 8) dan-denah petak percobaan untuk- pola tanam  monokultur jagung manis
(Lampiran'9) terlampir.
2. ‘Kedelai

Benih kedelai-ditanam pada lubang tanam yang terletak di antara tanaman
jagung manis dengan jarak tanam sesuai-perlakuan, yaitu 40,x. 20.cm. Tiap lubang
tanam- berisi' 3' benih- kedelat. ' Insektisida/nematisida berbahan-aktif 'Carbofuran

dengan dosis 16. kg ha? atau 0,128 g/tanaman diberikan dengan sistem tugal di
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sekitar lubang tanam kedelai-dengan jarak 5-7:cm dan-kedalaman 3-5-¢cm. Denah

[

petak percobaan untuk pola tanam monokultur kedelai (Lampiran: 10) terlampir:

34,3 Pemupukan
1. “Jagung Manis

Pemupukan tanaman jagung manis dilakukan sebanyak-2 kali-pada umur 7
HST dan 35 HST. Pemupukan awal terdiri dari 300 kg. ha:t pupuk NPK15:15:15
dan’ 200 kg. ha'* ‘pupuk ‘Urea.' Pemupukan susulan terdiri  dari 200 kg. ha™ pupuk
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Urea. Dosis pupuk NPK 15:15:15 yang digunakan-ialah 4,8 g/tanaman untuk jarak

J
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tanam 80 x 20.cm, 6 g/tanaman untuk-jarak tanam 100 x: 20 cm.dan 7,2 g/tanaman
untuk jarak:tanam: 120:x.20;cm. Desis pupuk Urea: yang <digunakan: ialah 3;2
g/tanaman untuk jarak tanam-80x 20 cm, 4-g/tanaman untuk jarak tanam 100 x 20
cm dan 4,8 g/tanaman untuk jarak tanam 120 x 20 cm untuk tiap kali aplikasi

(Lampiran. .14).: Pupuk-.diberikan dengan cara-ditugal dengan jarak-5-7.cm, di
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sekitar perakaran tanaman'dan lubang ditutup kembali dengan tanah.
2./ Kedelai

Pemupukan tanaman kedelai dilakukan.sebanyak 1 kali pada.umur 7 HST.
Pemupukan- terdiri- dari-250-kg. ha atau-2: g/tanaman.pupuk-NPK 15:15:15
(Lampiran “14).  Pupuk -diberikan dengan‘cara ditugal 'dengan-jarak 5-7' cm ‘di
sekitar perakaran tanaman dan lubang ditutup kembali dengan tanah.
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3.4.4 " Penyulaman dan Penjarangan
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Penyulaman tanaman_jagung manis dan kedelai dilakukan saat tanaman
berumur, 7- hst. Penyulaman dilakukan dengan icara menanam-benih jagung manis
dan kedelai-pada lubang tanam yang tersedia. Penjarangan-tanaman jagung manis
dan kedelai dilakukan pada umur 14 hst. Jumlah tanaman yang disisakan setelah

penjarangan ialah.1 tanaman per.lubang tanam:
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3.4.5; | Pembumbunan

Tanaman:jagung: manis dan kedelai-dibumbun: dengan ‘ketinggian 10-15
em dari permukaan tanah. Pembumbunan-dilakukan-saat ‘tanaman jagung manis
dan kedelai berumur 18 hst. Pembumbunan dilakukan lebih awal karena tanaman

jagung manis dan kedelai. rawan roboh:terkena hujan disertai-angin kencang.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&




POSITORY.UB.ACID |

[

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

J
f‘é'.v

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
iy

| REPOSITORY.UB,ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

17

3.4.6 | Pengairan

Tanaman:jagung manis.dan kedelai diairi'sesuai dengan fase pertumbuhan
dan kebutuhan tanaman. Pengairan bertujuan untuk menjaga tanaman‘agartidak
layu.. Pengairan. hanya dilakukan pada awal tanam, karena penelitian_dilakukan
pada musim hujan:: Petak percobaan tanaman. jagung manis. dan kedelai digenangi
air'selama 15-30°‘menit kemudian airnya dialirkan ke petak yang-lain."Pada musim

hujan diperfukan pengaturan drainase agar tanaman tidak tergenang air.

3.4.7 ~ Penyiangan

Penyiangan. dilakukan. secara teratur. apabila; ditemukan banyak gulma di
areal tanaman-jagung:manis :dan; kedelai: Penyiangan dilakukan sebanyak 3 kali,
yaitu pada umur 18, 42 dan 60 hst karena ditemukan banyak gulma di lapang yang
dapat mengganggu pertumbuhan tanaman jagung manis dan kedelai. Penyiangan

dilakukan secara manual dengan menggunakan sabit:

3.4.8/ 1 PengendalianiHama dan Penyakit

Pengendalianhama ' dan: penyakit tanaman._jagung-manis dan' kedelai
dilakukan' dengan -metode kimiawi. Metode kimiawi dilakukan dengan aplikasi
pestisida. saat - populasi OPT mencapai ambang  ekonomi.. Insektisida- yang
digunakan, -antara-lain:-insektisida berbahan raktif Deltamethrin- (1. cc/liter, air)
untuk -membasmi' hama belalang, lalat-bibit, ulat grayak; ulat penggulung-daun
dan penghisap polong kedelai-pada umur 12 hst, 43 hst dan 59 hst, ‘insektisida
berbahan aktif Fipronil (1 cc/liter air) untuk membasmi_hama belalang,. ulat
penggulung- daun: dan kepik -hijau pada umur 15 hst, insektisida: berbahan-aktif
Imidakplorid (1 ‘cc/liter-air) -untuk membasmi-kutu-kebul, penghisap-daun dan

penghisap polong kedelai pada umur 21 hst.

3.4.9  Panen
1... Jagung Manis

Panen tanaman:jagung manis dilakukan pada umur 72 hst atau:pada fase
masak’ ‘susu.’ Ciri-cirt’ tanaman ‘jagung-manis yang-dapat dipanen-ialah ' klobot
berwarna hijau muda dan kering, apabila biji jagung ditekan akan mengeluarkan

cairan seperti-susu-dan.rambut. tongkol telah-kering. Panen dilakukan:dengan, cara
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memetik tongkol yang. telah -masak susu-dan dikumpulkan dalam karung plastik

[ RePOSITORY.UB.ACID |

untuk dibawa ke gudang penyimpanan-sementara:
2. 'Kedelai

Panen tanaman kedelai tidak. dilakukan secara serentak untuk semua
varietas. \Panen tanaman kedelai varietas Dena-1, dilakukan: pada umur 79 hst,
Dena-2 dilakukan pada umur-80-hst dan Burangrang-dilakukan' pada umur ‘82 hst.

Ciri-ciri tanaman kedelai yang dapat dipanen ialah >80% daun telah menguning
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dan gugur, batang dan polong telah berwarna coklat dan kering.
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3.5 Pengamatan
3.5.1' Jagung Manis
1. “Pengamatan Non-Destruktif
Pengamatan pertumbuhan tanaman -jagung. manis dilakukan dengan

mengamati-3- sampel-tanaman jagung-manis-untuk tiap perlakuan: pada, umur. 14,

| REPOSITORY.UB.AC.D |

28, 42,56 dan-70 “hst."'Parameter ' pengamatan’ pertumbuhan- yang - dilakukan

meliputi :

a.... Tinggi_tanaman (cm). per.tanaman, diukur dari pangkal batang. hingga. titik
tumbuh: tanaman’ jagung: manis -dengan  ‘menggunakan -meteran; -Jika telah
dilakukan- pembumbunan, “maka" ‘tinggi ‘tanaman ' yang ‘terukur- ditambah

dengan tinggi bumbunan.
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b... . Jumlah daun (helai).per tanaman,dihitung berdasarkan jumlah daun tanaman

o
i

yang telah membuka sempurna.
c. / Luas daun (cm?) per tanaman, diukur menggunakan metode gravimetri untuk

daun yang telah membuka sempurna (Sitompul dan Guritno, 1995).

LK
LD_W x Wr

| REPOSITORY.UB,ACID |

Keterangan:

LD lLuas'daun

Wr ' Berat kertas replika daun
Wt _.: Berat total kertas

LK Luas total kertas
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2. Pengamatan Panen

Pengamatan parameter panen dilakukan saat tanaman: jagung manis:telah

dipanen. Pengamatan panen tanaman jagung 'manis dilakukan dengan mengamati

sampel tanaman jagung manis _per perlakuan pada petak panen seluas 2,4 m?.

Parameter pengamatan panen yang dilakukan:meliputi :

a.” . Diameter-tongkol  “(cm)-'per tanaman,- dilakukan ‘dengan cara -mengukur
diameter tongkol jagung manis tanpa klobot- ‘pada posisi 2 ‘cm dari pangkal
per tanaman sampel menggunakan jangka sorong.

b.~ Panjang tongkol(cm) per: tanaman;, dilakukan dengan cara mengukur:panjang
tongkol jagung manis tanpa klobot dari' pangkal hingga ujung- tongkol ‘per
tanaman sampel menggunakan penggaris.

c..., Bobot segar tongkol dengan. klobot. per tanaman (g. . tan'), dilakukan dengan
cara' menimbang-tongkol: jagung-manis-dengan_klobot sesaat setelah panen
per tanaman‘sampel menggunakan timbangan analitik.

d. ~ Bobot segar tongkol dengan klobot per petak (kg. 2,4 m), dilakukan dengan
cara; menimbang-tongkol, jagung-manis-dengan klobot sesaat setelah panen
per petak sampel panen menggunakan timbangan analitik.

e. ~ Bobot segar tongkol dengan klobot per hektar'(t. ha™), dilakukan dengan cara
menghitung konversi bobot segar-tongkol. dengan klobot per petak ke dalam
satuan hektar; (Wigena et-al.;;2010).

Bobot segar tongkol dengan klobot (t. hat) = $ x B
Keterangan:
LP: Luas petak panen (m?)
B :,Bobot segaritongkol dengan klobot,per-petak
3.5.2' Kedelai
1./ Pengamatan‘Non-Destruktif

Pengamatan pertumbuhan tanaman kedelai'dilakukan dengan mengamati 4

sampel tanaman: kedelai untuk tiap perlakuan.pada umur; 14, 28, 42, 56 dan 70 hst.

Parameter pengamatan pertumbuhan yang dilakukan meliputi::

a.

Tinggi tanaman (cm) ‘per ‘tanaman, diukur- dari-pangkal batang hingga titik

tumbuh tanaman kedelai dengan menggunakan meteran. Jika telah dilakukan
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pembumbunan, maka. tinggi, tanaman-yang, terukur. ditambah dengan tinggi

[ RePOSITORY.UB.ACID |

bumbunan.

b. - Jumlah daun (helai) per tanaman, dihitung berdasarkan jumlah daun tanaman
yang telah membuka sempurna.

c.- LLuas daun (cm?)-per tanaman, diukur, menggunakan metode gravimetri untuk

daun yang telah membuka sempurna (Sitompul dan Guritno, 1995).

LK
LD—ﬁ x Wr
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Keterangan:

LD : Luas daun

Wi Berat kertas replika daun
Wt '':/Berat total kertas

LK ": Luas total kertas

3
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2... . Pengamatan Panen
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Pengamatan ‘parameter -panendilakukan  saat tanaman: kedelai -telah
dipanen.’ Pengamatan ' panen ‘tanaman ‘kedelai' dilakukan ~dengan ' mengamati
sampel tanaman kedelai per perlakuan pada petak panen seluas, 2,4 m?. Parameter
pengamatan. panen-yang dilakukan meliputi-;

a."/ Jumlah>polong isi’ per tanaman (polong: tan'), 'dihitung-berdasarkan’ jumlah

polong yang berisi pada tanaman kedelai'per tanaman sampel.
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b. - Bobot 100 .biji (g), dilakukan dengan cara menimbang bobot 100 biji kedelai

yang telah dikeringkan menggunakan timbangan analitik.

o
i

c."\/ Bobot ‘biji per tanaman-(g.’ tan'Y);" dilakukan dengan ‘cara’ menimbang ‘biji
Kedelai per tanaman sampel menggunakan timbangan analitik.

d... Bobot biji: per petak. (9. 2,4 m?), dilakukan dengan cara. menimbang . biji

| REPOSITORY.UB,ACID |

kedelai- yang - telah: dikeringkan- qper - petak s sampel- panen; menggunakan
timbangan analitik.

e. ~ Bobot biji per hektar (kg.-ha), dilakukan dengan cara menghitung konversi

hobot biji kedelai:per. petak ke dalam satuan hektar (Wigena et al:, 2010).

10.000 m?
Bobot biji (kg. ha'l) = T B

Keterangan:

LP: Luas petak panen (m?)
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B : Bobot biji per petak
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3.5.3| ' Land Equivalent-Ratio;(LER)

% Land' Equivalent Ratio talah pengukuran yang paling sering ‘digunakan
S pe untuk™ menilai efektivitas suatu tumpangsari.” Land Equivalent Ratio berupa
25; interpretasi.kebutuhan lahan relatif untuk tumpangsari. dibandingkan:monokultur.
g § Rumus untuk menghitung Land Equivalent Ratioialah ((Vandermeer, 1992) :
S Pc ©'Pb

& LER= m + ﬁ

Keterangan

LER . ,: Land Equivalent Ratio
.5 Pc : Produksi:tanaman jagung manis secara tumpangsari:
r§ Mc' - :'Produksi‘tanaman‘jagung manis secara - monokultur.
Ig Pb : Produksi tanaman kedelai secara tumpangsari.

Mb :.Produksi.tanaman kedelai secara-monokultur.

§ 3.5.4| | RIC Rasio

< R/C rasio ‘ialah~ perbandingan “antara 'total -penerimaan’ ‘hasil-penjualan
V) -
g § dengan modal produksi (biaya-total) yang dikeluarkan. R/C rasio dihitung dengan
(%)
§ P2 rumus (Prajnanta, 2010).:
= oc Penerimaan penjualan
S0 R/IC = :

Modal produksi
e Keterangan

R/C rasio > 1, usahatani menguntungkan dan layak untuk diusahakan.
RI/C rasio. < 1, usahatani-merugikan dan tidak layak untuk diusahakan:

R/C rasio'=1, usahatani-impas(tidak menguntungkan dan tidak merugikan).

| REPOSITORY.UB,ACID |

3.6 Analisis-Data

Data pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan' analisis ragam

(uji F) pada taraf 5%. Apabila hasil uji_diperoleh pengaruh perlakuan yang nyata
maka dilanjutkan dengan uji: perbandingan antar perlakuan-dengan:uji Beda Nyata
Jujur (BNJ)-padataraf 5%.
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4... HASIL DAN PEMBAHASAN

[

4.1 -Hasil
41,1 TanamanJagung Manis
4.1.1.1 Komponen Pertumbuhan Tanaman Jagung Manis
1... Tinggi Tanaman Jagung Manis

Hasil analisis ragam menunjukkanbahwa tidak ada:interaksi: antara:jarak

BRAWIJAYA
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tanam- jagung-manis-dan ‘varietas kedelai terhadap tinggi tanaman jagung manis

J
f‘é'.v

pada umur pengamatan 14, 28, 42, 56.dan 70 hst (Lampiran 16). Perlakuan jarak
tanam jagung-manis:dan. varietas kedelai juga tidak berpengaruh nyata. terhadap
tinggi_tanaman' jagung manis'pada umur_pengamatan 14,:28; 42,-56 'dan 70 hst.
Rata-rata tinggi tanaman jagung ‘manis'akibat perlakuan jarak tanam jagung-manis
dan varietas kedelal pada sistem tumpangsari disajikan pada Tabel 1.

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi. Tanaman Jagung Manis Akibat Perlakuan Jarak Tanam
Jagung.Manis dan Varietas Kedelal pada Sistem Tumpangsari

g Perlakuan Tinggi Tanaman(cm) pada Berbagai-Umur Pengamatan
<L 14hst 28 hst 42 hst 56 hst 70 hst
V) -
5 S Jarak Tanam
% ; —/80x'20°cm 6,84 23,72 86,42 201,33 204,00
Lé" é —/ 100'x'20 cm 6,97 24,59 86,58 204,22 206,00
% o — 120'x'20 ecm 7,11 23,90 81,13 201,78 202,44
2 BNJ 5% tn tn tn tn tn
A Varietas
—' Dena-1 6,90 24,12 84,71 203,04 205,19
—' Dena-2 6,98 22,91 83,05 204,96 205,96
—' Burangrang 7,05 25,19 86,36 199,33 201,30
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan:' tn=tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam.

2. Jumlah ‘Daun Tanaman.Jagung Manis

| REPOSITORY.UB,ACID |

Hasil analisis ragam menunjukkan ‘bahwa tidak ada interaksi antara jarak
tanam jagung manis dan varietas kedelai terhadap jumlah daun tanaman jagung
manis pada-umur-pengamatan, 14, 28, 42,-56-dan 70 hst (Lampiran 16).-Perlakuan
jarak tanam''jagung ‘manis' danvarietas 'kedelai \juga' tidak  berpengaruh nyata

terhadap jumlah daun tanaman jagung manis pada umur pengamatan 14, 28,742,
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56 dan 70 -hst. Rata-rata jumlah daun tanaman-jagung. manis akibat perlakuan

[ RePOSITORY.UB.ACID |

jarak tanamjagung manis'dan varietas. kedelai pada sistem:tumpangsari disajikan

ada Tabel 2.
% p
o4 S Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Akibat Perlakuan Jarak
§ ; Tanam Jagung Manis dan Varietas Kedelai pada Sistem Tumpangsari
g § UK Jumlah Daun (helai) pada Berbagai Umur Pengamatan
Sm 14 hst 28 hst 42 hst 56 hst 70 hst
> Jarak Tanam
\ =,80x20:cm 2,55 4,00 5,44 10,85 10,04
=,100:x,20 cm 2,78 4,18 5,37 10,89 10,19
=120 x20em 2,73 4,11 5,33 10,93 10,00
B BNJ:5% tn tn tn tn tn
s Varietas
H =/ Déna-1 2,48 4,07 5,37 11,18 110,29
'é +/ Dena-2 2,70 4,11 5,18 10,81 10,22
i +/ Burangrang 2,88 4,11 5,99 10,67 9,71
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan ' ‘tn =tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam.

3. Luas Daun Tanaman-Jagung Manis

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun Tanaman Jagung Manis Akibat Perlakuan Jarak
Tanam Jagung Manis dan Varietas Kedelai pada Sistem Tumpangsari

<
=
=
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Luas Daun (cm?)-pada Berbagai Umur Pengamatan

Perlakuan TAhst 58 hat 42 hst 56 hst 70 hst

o
i

Jarak' Tanam

—/80x20cm 57,01 627,10 --2775,18 '~ 5134,42 - ~4845,53
(2] — 100'x20 cm 71,08 690,81 271497~ '5262,17' -5135,44
EE —120'x20 cm 66,33 686,30 - 2633,42 " 5076,94 ' “4837,34
E BNJ 5% tn tn tn tn tn
8 Varietas
& — Dena-1 56,00 661,37 ~2701,96 5524,66  “5035,11
— Dena-2 66,00 643,77 2489,40 5088,78  “4932,53
—' Burangrang 72,43 699,07 ~2932,21 4860,09 4850,67
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Keterangan: tn =tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%; hst = hari setelah tanam.
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Hasil -analisis-ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi. antara-jarak

[ RePOSITORY.UB.ACID |

tanam  jagung-manis “dan varietas kedelai’terhadap luas-dauntanaman. jagung
manis pada umur pengamatan 14, 28, 42,56 dan 70 hst (Lampiran 16). Perlakuan
jarak, tanam jagung -manis dan_varietas kedelai juga tidak berpengaruh nyata
terhadap luas daun-tanaman jagung manis pada umur pengamatan 14; .28, 42, 56
dan' 70" hst.” Rata-rata luas'daun' tanaman”jagung’ manis' ‘akibat ‘perlakuan ‘jarak
tanam jagung manis dan varietas kedelai pada sistem tumpangsari disajikan pada
Tabel 3.
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4.1.1:2 Komponen Hasil Tanaman Jagung Manis
1. Diameter dan Panjang Tongkol Jagung Manis

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara jarak
tanam jagung_manis .dan varietas kedelai terhadap diameter dan panjang tongkol

jagung ymanis-(Lampiran: 16). Perlakuan:jarak tanam jagung. manis-dan varietas

| REPOSITORY.UB.AC.ID |
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kedelal' juga tidak berpengaruh’nyata terhadap’ diameter dan-panjang tongkol

jagung manis. Rata-rata diameter dan ' panjang- tongkol jagung manis ‘akibat

<L
E perlakuan jarak tanam jagung.manis dan varietas kedelai pada sistem-tumpangsari
é’ — disajikan pada Tabel 4.
5=
g < Tabel 4. Rata-rata Diameter dan Panjang Tongkol Jagung Manis-Akibat Perlakuan
s Jarak, - Tanam: r Jagung ~Manis- -dan ' Varietas . Kedelai-. pada . Sistem
>0 Tumpangsari
\ Perlakuan Diameter Tongkol (cm) * ‘Panjang Tongkol (cm)
Jarak Tanam
— 80x20cm 4,84 18,66
[l — 100 x 20 cm 4,95 19,55
k =120 x'20 cm 4,79 19,33
E| BNJ 5% tn tn
;g Varietas
4] ~' Dena-1 4,88 19,33
— Dena-2 4,80 18,98
— Burangrang 4,90 19,22
BNJ 5% tn tn

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.
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2., Bobot Segar Tongkol Dengan Klobot per Tanaman, per Petak-dan per Hektar

Hasil analisis ragam menunjukkanbahwa tidak ada'interaksi antara-jarak
tanam’ jagung ‘manis dan varietas kedelai terhadap ‘bobot segar tongkol dengan
klobot. per tanaman, per petak dan per hektar (Lampiran 16). Perlakuan jarak
tanam | jagung- manis-berpengaruh nyata, terhadap bobot segar. tongkol. dengan
klobot per ‘petak dan-per hektar, tetapi-tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
segar tongkol dengan klobot per tanaman. Perlakuan varietas Kedelai tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot segar tongkol dengan klobot per:-tanaman, per
petak dan per-hektar.-Rata-rata bobot:segar-tongkol dengan klobot per. tanaman,
per petak ‘dan-per hektar akibat perlakuan jarak tanam jagung manis dan varietas

kedelal pada sistem tumpangsari disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Segar Tongkol Dengan Klohot per Tanaman, per Petak
dan per Hektar Akibat Perlakuan Jarak Tanam Jagung Manis dan
Varietas Kedelai pada Sistem Tumpangsari

Bobot Segar Tongkol-Dengan Klohot

Perlakuan

g.tan™ kg. 2,4 m? t-hat
Jarak Tanam
+=,80% 20:cm 376,36 547 ¢ 22,80.¢
=,100:x 20 cm 406,10 4,87 b 20,29 b
+/120x.20 cm 390,02 4,09 a 17,06 a
BNJ 5% tn 0,55 2,31
Varietas
. Dena-1 394,38 5,05 21,04
=/ Dena-2 379,99 4,56 19,01
£/ Burangrang 398,11 4,82 20,11
BNJ 5% tn tn tn

Keterangan ' ‘Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama,
tidak berbeda nyata pada - uji BNJ 5%;tn-=tidak berbeda nyata.

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata _bobot. segar tongkol dengan_klobot per

petak dan per-hektar menunjukkan bahwa perlakuan! jarak tanam-jagung manis 80

x'20-cm ‘menghasilkan-bobot segar tongkol ‘dengan’ klobot 'per- petak 'dan ‘per

hektar tertinggi. Perlakuan jarak tanam jagung manis 80 x 20 cm menghasilkan

bobot segar. tongkol-dengan. klobot -per. petak . dan per. hektar. lebih besar. jika

dibandingkan dengan-jarak tanam jagung manis 100 x; 20-cm dan 120:x 20 cm.
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Perlakuan memperlebar jarak tanam jagung, manis dapat menurunkan bobot segar
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tongkol dengan klobot per petak-dan per-hektar pada sistem tumpangsari.

41,2 Tanaman Kedelai
4.1.2.1 Komponen Pertumbuhan Tanaman Kedelai
1.... Tinggi Tanaman:Kedelai

Hasil analisis ragam menunjukkanbahwa tidak ada:interaksi: antara:jarak
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tanam- jagung-manis-dan varietas kedelai ‘terhadap tinggi-tanaman-kedelai-pada
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umur. pengamatan 14, 28, 42, 56 dan 70 hst (Lampiran 17). Perlakuan jarak tanam
jagung -manis- berpengaruh: nyata terhadap-tinggi tanaman. kedelai pada: umur
pengamatan' 14 ‘hst, “tetapi tidak berpengaruh nyataterhadap ‘tinggi' tanaman
kedelai pada umur pengamatan 28, 42, 56 dan 70 hst. Perlakuan varietas kedelai
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur pengamatan 28, 42,

56 dan 70 hst, tetapi: tidak  berpengaruh-nyata terhadap, tinggi-tanaman kedelai
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pada umur ‘pengamatan ‘14 hst. 'Rata-rata tinggi-tanaman'kedelai-akibat perlakuan
jarak tanam jagung manis dan-varietas kedelai pada sistem tumpangsari disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Tinggi:: Tanaman: Kedelai- Akibat : Perlakuan Jarak  Tanam
Jagung Manis dan Varietas Kedelai pada Sistem Tumpangsari

<
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Tinggi Tanaman(cm) pada Berbagai-Umur Pengamatan

_ Pt o T4hst’ 28 hst” A2 hst ' Behst 70 hst
= Jarak Tanam
L/80'x'20°cm 958ab 2578 55.53 64.66 72,08
£/100'x20 em 8,07a 23/85 50,73 6476 70,02
A L/120'%20 em 10,38 b 25,34 53,86 63,63 7410
| BNJ5% 2,05 th th tn tn
E Varietas
2 _' Dena-1 879 2394a ‘5202ab “'6553b 72,58
2 /' Dena-2 977 2339a 480ra '~ '5513a 56,954
— Burangrang 9,48 27,64b° 60,11 Db 72,40b " " 86,67 cC
BNJ5% tn 3,63 9,36 10,09 1111

Keterangan : Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama,
tidak berbeda nyata pada uji-BNJ'5%; tn = tidak berbeda nyata; hst =
hari-setelah tanam.
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Berdasarkan Tabel 6, rata-rata. tinggi- tanaman. kedelai pada  umur

[

pengamatan: 14 hst- menunjukkan bahwa: perlakuan jarak tanam' jagung-manis 120
x 20 cm tidak berbeda nyata‘dengan perlakuan jarak tanam jagung manis 80 x 20
cm. Namun, perlakuan jarak tanam, jagung manis_tidak berpengaruh  nyata
terhadap tinggi ‘tanaman kedelai secara umum, karena tidak ‘berpengaruh nyata
pada ‘umur-pengamatan’ lainnya. Rata-ratatinggi tanaman-kedelai 'pada ‘umur

pengamatan 28 “dan_ 70 hst ‘menunjukkan  bahwa - perlakuan varietas ' kedelai
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Burangrang. menghasilkan tinggi tanaman. kedelai jtertinggi. -Perlakuan . varietas
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kedelai Burangrang ‘'menghasilkan tinggi tanaman 'Kedelai: tidak: berbeda nyata
dengan perlakuan varietas kedelai Dena-1 pada umur-pengamatan 42 dan 56 hst.

2. 7 Jumlah Daun Tanaman Kedelai

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Daun‘Tanaman Kedelai' Akibat Perlakuan-Jarak Tanam
Jagung ‘Manis dan Varietas Kedelai pada Sistem Tumpangsari

;
|
|
|
|
|
|
i
|
{
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Jumlah.Daun (helai) pada Berbagai Umur Pengamatan

< it 14hst. 28 hst. . 42hst . 56hst - . 70 hst
E Jarak Tanam
Q= —,80x:20.cm 1,05 4,61.-+-10,59a 14,704 >, -13,78 a
Z = ~,100.x 20-cm 1,14 4,44, -11,94ab - 15,55.ab" 16,08 a
§ < ~ 120 x 20-cm 0,78 4,92 1-14,05b 18,14 119,86 b
S BNJ.5% tn tn 2,39 3,18 3,67
>0 Varietas
o -, Dena-1 0,92 #433a-i~12,72b - 16,33 1115194
=, Dena-2 122 5l4b 13,860/~ 17,64 2 -18,89b
=/ Burangrang 1,27 4,50 ab 10,00 a 14,42 15,64 ab
BNJ:5% tn 0,65 2,39 tn 3,67

Keterangan:/Bilangan yang didampingi-huruf yang sama pada kolom‘yang sama;
tidak berbeda nyata pada.uji BNJ:5%; tn = tidak-berbeda nyata;-hst =
hari setelah tanam.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Hasil analisis ragam menunjukkan ‘bahwa tidak ada interaksi antara jarak

tanam jagung._manis -dan varietas kedelai terhadap jumlah daun tanaman kedelai
pada umur pengamatan 14,28, 42, 56 dan, 70 hst(Lampiran-17); -Perlakuan:jarak
tanam- jagung-manis-berpengaruh nyata terhadap jumlah-daun-tanaman'kedelai
pada umur pengamatan 42, 56 dan 70 hst, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap

jumlah daun_tanaman kedelai pada umur_pengamatan. 14 dan; 28 hst. Perlakuan
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varietas- kedelai: berpengaruh-nyata terhadap. jumlah daun-tanaman:kedelai-pada

[

umur._pengamatan-28, 42 /dan /70 hst, tetapi tidak berpengaruh-nyata terhadap
jumlah daun tanaman kedelai ‘pada umur pengamatan 14 dan‘56 hst.' Rata-rata
jumlah daun_tanaman kedelai akibat . perlakuan jarak tanam jagung manis dan
varietas kedelai pada sistem tumpangsari disajikan pada Tabel. 7.

Berdasarkan Tabel 7; rata-rata jumlah daun'tanaman kedelai’ pada umur

pengamatan 70 hst menunjukkan bahwa perlakuan jarak tanam jagung manis 120

BRAWIJAYA
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x 20 cm menghasilkan jumlah daun tertinggi.. Perlakuan jarak tanamjagung manis
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120 x 20 cm-menghasilkan jumlah daun; tidak berbeda: nyata dengan-perlakuan
jarak ‘tanam jagung manis 100 x 20 cm -pada umur-pengamatan-42 ‘dan 56 hst.
Rata-rata jumlah daun tanaman kedelai pada umur pengamatan 28 dan 70 hst
menunjukkan . bahwa: perlakuan . varietas. kedelai. .Dena-2.. menghasilkan  jumlah

daun _tidak: berbeda nyata - dengan- perlakuan varietas kedelai ~“Burangrang.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Perlakuan varietas kedelai Dena-2 menghasitkan jumiah daun-tidak berbeda nyata

dengan perlakuan varietas kedelai Dena-1 pada umur pengamatan 42 hst.

3.... Luas Daun Tanaman Kedelai
Hasil -analisis-fagam menunjukkan bahwa tidak; ada interaksi: antara-jarak
tanam-jagung manis dan varietas kedelai terhadap luas 'daun tanaman-kedelai pada

umur. pengamatan 14, 28, 42, 56 dan 70 hst (Lampiran 17). Perlakuan jarak tanam
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jagung manis.berpengaruh nyata terhadap luas-daun tanaman:kedelai. pada umur
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pengamatan: 70 hst, tetapi.tidak berpengaruh nyata terhadap: luas daun'tanaman
kedelai' pada umur-pengamatan 14, 28, 42 dan 56 hst. Perlakuan varietas kedelai
tidak, berpengaruh nyata -terhadap luas daun “tanaman kedelai . pada. umur
pengamatan.14,:28; 42, 56 dan 70 hst.-Rata-rata-luas daun tanaman kedelai akibat
perlakuan jarak tanam jagung'manis dan varietas'kedelai‘pada sistem tumpangsari
disajikan pada Tabel 8.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Berdasarkan Tabel 8, rata-rata luas daun tanaman kedelai menunjukkan
bahwa perlakuan jarak tanam-jagung manis 120 x 20 cm menghasilkan-luas daun
tanaman ' kedelai - tertinggi- ‘pada ‘“umur-'pengamatan-' 70 - hst. ' “Perlakuan
mempersempit jarak tanam-jagung manis dapat menurunkan luas daun tanaman
kedelai.pada .umur pengamatan.70 hst sistem. tumpangsari. :Namun, perlakuan

jarak' tanam: jagung manis, tidak berpengaruh nyata’ terhadap: luas daun'tanaman
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kedelai-secara .umum Kkarena tidak berpengaruh. nyata.pada umur:pengamatan

[

lainnya.
<
2 Tabel 8. 'Rata-rata Luas Daun Tanaman Kedelai Akibat Perlakuan-Jarak Tanam
0= Jagung Manis'dan/'Varietas Kedelai pada Sistem Tumpangsari
5 ; L.uas Daun-(cm?) pada Berbagai Umur Pengamatan
o Perlakuan
ui 14hst . 28hst _ 42hst | 56hst 70 hst
g % Jarak Tanam
—.80x.20 cm 25,27 . 384,86 854,49 1144.,47 1017,12 a
\ o —=.100.x 20.cm 25,78 295,95 92511, .1236,25. .1110,41a
—=.120.x 20.cm 28,77, 370,84 ...921,26, . 1452,28. 1379,78 b
BNJ. 5% tn tn tn tn 236,24
i’ 5‘ Varietas
55 - . Dena-1 24,95 . 359,28 ....916,70 .. .1221,82 1146,98
;g: - Dena-2 29,97, 366,87 ..897,83..1431,83 1149,91
:% - Burangrang 24,89 .. 325,51 . 886,33,1179,35 1210,43
=] BNJ.5% tn tn tn tn tn

Keterangan-: Bilangan yang didampingi-huruf yang sama pada kolom:yang sama;
tidak berbeda nyata pada uji BNJ.5%; tn = tidak berbeda nyata; hst =
hari setelah tanam.

4.1.2.2 Komponen Hasil ' Tanaman Kedelai

1. - Jumlah Polong Isi dan Bobot 100 Biji Kedelai

Hasil -analisis-ragam menunjukkan bahwa.tidak ada.interaksi. antara jarak
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tanam jagung-manis dan varietas kedelai terhadap jumlah polong isi dan bobot
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100 biji kedelai (Lampiran 17). Perlakuan jarak tanam jagung manis berpengaruh
nyata terhadap jumlah polong isi per.tanaman kedelai. Perlakuan varietas kedelai
berpengaruh nyata terhadap: jumlah polong, isi-dan bobot 100 biji kedelai. Rata-
rata jumlah’polong isi’ dan' bobot 100 biji kedelai akibat:perlakuanjarak' tanam
Jagung manis dan varietas kedelai pada sistem tumpangsari disajikan pada Tabel
9.
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Berdasarkan Tabel 9, rata-rata-jumlah-polong isi -per-tanaman. kedelai
menunjukkan - bahwa’ ' perlakuan jarak''tanam-'jagung ' manis'120' x''20' .cm
menghasilkan jumlah polong isi per tanaman kedelai tertinggi. Perlakuan
mempersempit jarak tanam jagung manis.dapat menurunkan jumlah polong isi per

tanaman kedelai. Rata-rata jumlah polong isi per tanaman kedelai menunjukkan
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bahwa perlakuan. varietas kedelai Dena-2menghasilkan jumlah- polong. isi. per
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tanaman 'kedelai tertinggi. /Rata-rata babot 100 biji kedelai menunjukkan'bahwa

= perlakuan' varietas” kedelai ‘Dena-1 menghasilkan bobot 100 biji ‘kedelai “tidak
2 berbeda nyata dengan-perlakuan varietas kedelai Burangrang.
22
g; Tabel :9.. Rata-rata Jumlah .Polong:Isi..dan: Bobot;.100. Biji. Kedelai . Akibat
L;( Pgrlakuan Jarak Tgnam Jagung Manis dan Varietas Kedelai pada
= oc Sistem Tumpangsari
S
- Jumlah Palong Isi Bobot 100:Biji
T Perlakuan 2
(polong tan™) (@)
Jarak Tanam
=/ 80x20:cm 20,75 a 12,88
B £,/100'x/20 cm 22,518 12,59
;§ £/120'x20cm 28,42b 12,86
H BNJ 5% 5,04 tn
g Varietas
i -/ Déna-1 20,57 13,21°b
-/ Dena-2 28,93'b 11,994a
—/ Burangrang 22,18 a 13,140
BNJ5% 5,04 1,13

Keterangan-:' ‘Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom' yang sama,
tidak berbeda nyata pada-uji:-BNJ 5%; tn = tidak berbeda nyata.

2....Bobot Biji Kedelai per Tanaman, per.Petak dan per Hektar
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwatidak; ada interaksi: antara-jarak

o
i

tanam-jagung manis dan varietas 'kedelai terhadap bobot biji kedelai-per tanaman,
per petak dan per hektar (Lampiran 17). Perlakuan jarak tanam jagung manis
berpengaruh - nyata rterhadap. . bobot biji- per- tanaman . kedelai, ;-tetapi : -tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot biji-kedelai per petak dan'per hektar. Perlakuan

| REPOSITORY.UB,ACID |

varietas kedelai tidak berpengaruh nyata pada bobot biji kedelai per tanaman, per

petak dan per hektar, Rata-rata bobot biji kedelai per.tanaman, per petak dan per

hektar akibat-perlakuan jarak tanam jagung-manis-dan varietas kedelai pada sistem
tumpangsari disajikan°pada Tabel 10.

Berdasarkan Tabel 10, rata-rata  bobot biji kedelai” per  tanaman
menunjukkan  bahwa, perlakuan jarak tanam. jagung manis. 120 x . 20. cm

menghasilkan: bobot - biji. kedelai per: tanaman tidak: /berbeda: nyata: dengan
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perlakuan jarak tanam jagung.manis 100 x-20 cm. Perlakuan mempersempit jarak

[

tanam jagung ‘manis dapat'menurunkan bobot biji' kedelai per tanaman.

% Tabel 10. 'Rata-rata Bobot' Biji ‘Kedelai per-Tanaman, 'per Petak dan' per ‘Hektar
i — Akibat Perlakuan Jarak Tanam Jagung Manis dan -\arietas' Kedelai
g § pada Sistem Tumpangsari
G < e Bobot Biji Kedelai
500 g. tant 0. 2,4 m? kg. ha
> 0 Jarak Tanam
L — 80x.20cm 341a 102,34 411,40

— 100 x 20 cm 3,89ab 93,32 388,83
— 120 x 20 cm 4,83 b 96,60 402,50

] BNJ 5% 0,97 tn tn
:Q Varietas
H ~ Dena-l 413 98,83 411,78
H ~' Dena-2 4,27 104,72 421,34
8 — Burangrang 3,72 88,70 369,60
N BNJ 5% tn tn tn

Keterangan ;. Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama,
tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%; tn = tidak berbeda nyata.

4.1.3" Land Equivalent-Ratio (LER)
Land Equivalent Ratio (LER).ialah parameter untuk menghitung efisiensi

suatu; lahan. pada.pola .tanam. tumpangsari. :Efisiensi . lahan ;pada: pola: tanam
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tumpangsari: ‘antara tanaman:jagung manis dan kedelai .dapat’ diketahuivmelalui
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perhitungan LER.LER dapat dihitung ‘dengan’ cara’ membandingkan' produksi
jagung _manis .. secara tumpangsari-, dengan monokultur ditambah dengan
perbandingan produksi kedelai secara tumpangsari dengan monokultur. Nilai LER
dari berbagai - perlakuan; baik 'monokultur tanaman  jagung: manis,: monokultur

tanaman Kedelai ‘dan tumpangsari antara tanaman’ jagung manis dengan tanaman

kedelai disajikan pada, Tabel 11.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Berdasarkan Tabel 11, -sistem-tumpangsari 'lebih. -menguntungkan: dan
efisien 'dibandingkan dengan-sistem monokultur. Efisiensi- lahan dapat' diketahui
dari nilai LER > 1,00 dan perlakuan sistem tumpangsari dapat meningkatkan nilai
LER. Perlakuan. tumpangsari.dengan-jarak tanam jagung, manis.80:x.20. cm dan

kedelairvarietas Dena-2-memiliki nilai LERtertinggi 'yaitu 1;57.: Varietas kedelai
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Dena-2-memiliki, nilai- LER -lebih tinggi, daripada varietas kedelai:Dena-1. dan

[wa

Burangrang pada jarak tanam jagung manis :80'x 20 cm dan 100 x20-cm. Varietas

= kedelal' 'Dena-1"“memiliki ‘nilai’ LER lebih tinggi" daripada“varietas ' kedelai
2 Burangrang dan. Dena-2 pada jarak tanam jagung manis 120 x 20 cm.
o
é ; Tabel 11; Nilai.LER Monokultur.dan- Tumpangsari antara, Tanaman Jagung Manis
i <L dengan Tanaman Kedelai
g% Produksi
roduksi
& enasg Tanaman kg. 2,4’ m? t.'ha gk
gf)o)i';‘gultrﬁr Jagung Manis, == 52 ung-manis_ . 5,420 22580 . 1,00
- Monokultur kedelal, Kedelai 0,202 0,843 1,00
b 40 x-.20'cm
E Tumpangsari, 80 x 20'cm; '~ Jagung manis 5,470 22,790 151
S varietas' Dena-1 Kedelai 0,101 0,420 ’
lg Tumpangsari; 80 x 20 cm, ' Jagung manis 5,400 22,500 1V
L] varietas' Dena-2 Kedelai 0,116 0,483 )
< Tumpangsari, 80 x 20'cm; ' = Jagung manis 5,540 23,080 47
- varietas' Burangrang Kedelai 0,090 0,376 )
o i Tumpangsari, 100°x-20-cm, - Jagung manis 4,970 20,710 136
ot s varietas Dena-1 Kedelai 0,088 0,367 ’
g ; Tumpangsari, 100 x 20.cm, - Jagung manis 4,710 19,620 144
w < Varietas Dena-2 Kedelai 0,114 0,477 ’
g % Tumpangsari, 100 x-20-cm, -' Jagung manis 4,920 20,500 179
_ varietas' Burangrang Kedelai 0,077 0,323 ’
N Tumpangsari, 120 x-20 cm, - Jagung manis 4,700 19,580 <
varietas' Dena-1 Kedelai 0,107 0,448 ’
Tumpangsari; 120'x-20-cm, - Jagung manis 3,570 14,870 107
varietas'Dena-2 Kedelai 0,084 0,349 ’
Tumpangsari; 120'x-20-cm, - Jagung manis 4,020 16,750 193
varietas Burangrang Kedelai 0,098 0,410 ’

4.14  R/CRasio
R/C rasio 1alah perbandingan antara penerimaan‘usahatani dengan biaya
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produksi-yang dikeluarkan selama usahatani. Semakin tinggi nilai R/C rasio maka
usahatani. semakin-efisien dan menguntungkan: -Apabila nilai; R/C rasio, <-1,00
maka - usahatani -tidak ' efisien'/atau merugikan.’ Nilai''R/C “rasio dari ‘berbagai

perlakuan, baik monokultur tanaman_jagung manis, monokultur tanaman kedelai
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dan, tumpangsari-antara. tanaman jagung. manis-dengan . tanaman kedelai dapat
dilihat pada Tabel 12.

[

% Tabel-12. Nilai' R/C Rasio'Monokultur dan' Tumpangsari'antara Tanaman Jagung
0= Manis dengan Tanaman Kedelai
5= et Produksi RIC
i § Tanaman kg. 2,4 m? t. hatt Rasio
S MORIKHI-AA9U0 B i aggundrresiesitors, 4o 2258017324
80 x 20.cm
\ MORgRIrkeps) Kedelai 0,202 0;843'171710:31
40 x 20 cm
Tumpangsari, 80 x 20 cm, - Jagung manis 5,470 22,790 319
3] varietas Dena-1 Kedelai 0,101 0,420 ’
Eg Tumpangsari, 80 x 20 cm, Jagung.manis 5,400 22,500 317
H varietas. Dena-2 Kedelai 0,116 0,483
i% Tumpangsari, 80 x 20.cm, . Jagung-manis 5,540 23,080 320
& varietas Burangrang Kedelai 0,090 0,376 ’
. Tumpangsari, 100 x20 Jagung manis 4,970 20,710 909
= cm, varietas Dena-1 Kedelai 0,088 0,367 ’
E Tumpangsari, 100 x-20 Jagung manis 4,710 19,620 g7
Q= cm, varietas Dena-2 Kedelai 0,114 0,477 :
5 ; Tumpar_lgsari, 100.x-20 Jagung manis 4,920 20,500 994
R g cm, varietas Burangrang Kedelai 0,077 0,323 ’
% o Tumpangsari, 120 x-20 Jagung manis 4,700 19,580 903
S0 cm, varietas Dena-1 Kedelai 0,107 0,448 ’
& Tumpangsari, 120 x20 Jagung manis 3,570 14,870 903
cm, varietas Dena-2 Kedelai 0,084 0,349 :
Tumpangsari, 120 x-20 Jagung manis 4,020 16,750 551
cm, varietas Burangrang Kedelai 0,098 0,410 ’

Berdasarkan Tabel 12, sistem. monokultur tanaman jagung- manis dapat

dikatakan efisien. dan menguntungkan karena -memiliki. nilai;{R/C rrasio. sebesar

3,24. Sistem monokultur tanaman kedelai: tidak efisien atau' ‘'merugikan karena
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memiliki nilai"R/C rasio sebesar 0,31. Sistem tumpangsari antara tanaman jagung
manis dan kedelai dapat dikatakan efisien dan menguntungkan karena memiliki
nilai |R/C rasio antara 2,23 hingga 3,20., Efisiensi ' lahan-dan -usahatani -yang

menguntungkan dapat diketahui-dari nilai R/C ‘rasio.> 1,00 dan-perlakuan' sistem
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tumpangsari antara tanaman jagung manis-dan. kedelai. dapat- meningkatkan-nilai
R/C rasio.

Perlakuan monokultur “jagung “manis memiliki nilai R/C" rasio tertinggi

[

yaitu. 3,24 dan perlakuan monokultur.kedelai. memiliki nilai R/C rasio terendah
yaitu' 0,31, Perlakuan-tumpangsari dengan jarak, tanam-jagung manis 80 x 20 cm
dengan’ kedelai “varietas 'Burangrang “memiliki ‘nilai''R/C rasio ‘sebesar-3,20

sehingga memiliki nilai R/C- rasio_tertinggi diantara perlakuan tumpangsari.
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Perlakuan tumpangsari. dengan, jarak-tanam. jagung; manis. 120 _x. 20 cm dengan

J
f‘é'.v

kedelairvarietas'Dena-2-memiliki nilai R/C; rasio sebesar 2,23 sehingga memiliki
nilai R/C rasio terendah diantara perlakuan‘tumpangsari.

4.2 Pembahasan

4.2.1. Pengaruh Jarak Tanam Jagung Manis dan - Varietas Kedelai- pada
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan “hasil. analisis ragam,-dapat diketahui ' bahwa -tidak 'ada
interaksi antara jarak tanam jagung manis-dan varietas kedelai terhadap ‘komponen
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. Perlakuan jarak tanam jagung
manis tidak-berpengaruh nyata terhadap. tinggi tanaman,. jumiah daun; luas daun,
diameter' tongkol, ‘panjang ‘tongkol dan’ bobot segar tongkol 'dengan klobot per

tanaman. Jarak tanam jagung manis 80 x 20 cm telah cukup untuk memberikan
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ruang tumbuh bagi tanaman jagung manis. Penambahan lebar jarak tanam jagung
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manis '/menjadi 100 x:20 cm-dan 120 x 20 -cm tidak dapat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah-daun, ‘luas daun, diameter-tongkol, panjang tongkol ‘dan bobot
segar tongkol dengan klobot per tanaman secara nyata. Perlakuan jarak tanam
jagung .manis. berpengaruh: nyata pada.bobot segar jtongkol. dengan. klobot. per
petak dan per-hektar. Bobot segar tongkol dengan klobot per-petak dan-per hektar

dapat- digunakan ‘sebagai” parameter - produksi- tanaman “jagung- manis' karena
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perbedaan populasi per luasan berbeda secara nyata.

Jarak.-tanam: dalam-. pola tanam..tumpangsari.-berhubungan . dengan
kompetisi antar tanaman 'dan-jumlah ‘populasi tanaman: di‘lahan.: Semakin 'sempit
Jjarak tanam- maka semakintinggi kompetisi‘antar tanaman dalam hal pengambilan
air, cahaya matahari-dan ruang tumbuh_serta semakin. banyak jumlah populasi

tanaman di-lahan. -Bobot, segar: tongkol. dengan, klobot ‘per -petak-dan per: hektar
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sangat dipengaruhi oleh jumlah populasi, tanaman  di. lahan: karena  berkaitan
dengan produksi-tanaman. Semakin banyak jumlah populasi tanaman maka bobot
segar tongkol 'dengan 'klobot per petak dan per hektar akan semakin besar.
Yulisma (2011) mengemukakan bahwa pertumbuhan_dan_ produktivitas jagung
sangat nyata- dipengaruhi oleh jarak tanam-dan-varietas. Hasil. jagung. tertinggi
diperoleh'pada jarak tanam'sedang yaitu 50-cm’x 40 cm, ‘konsisten-untuk semua
varietas.

Patola. (2008). mengemukakan bahwa. penanaman. jagung :dengan. jarak
tanam lebar-menurunkan: berat kering biji-pipilanper petak secara nyata dibanding
jarak -tanam'sempit ‘dan ‘jarak tanam''sedang, karena ‘penanaman ‘dengan ‘jarak
tanam lebar memiliki berat kering biji pipilan per tongkol yang lebih tinggi tetapi
populasi per petak- lebih sedikit sehingga jumlah tongkolnya:juga sedikit. Hasil
penelitian ini-sama dengan hasil temuan penelitian Yulisma ' (2011) dan' Patola
(2008). Perlakuan jarak tanam jagung manis 80 x-20-cm ‘memberikan hasil bobot
segar, tongkol dengan klobot ‘per petak dan. per hektar tertinggi dibandingkan
dengan jarak-tanam jagung; manis 100 x-20-cm,dan 120 x 20cm karena jumlah
populasi pada‘jarak tanam'80 % 20 cmlebih tinggi daripada pada jarak tanam 100
x 20 cm'dan 120'x 20 cm.

4.2.2 Pengaruh Jarak Tanam Jagung Manis- dan  Varietas Kedelai: pada
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai

Berdasarkan hasil  ianalisis ragam;,dapat diketahui iibahwa  tidak ada
interaksi ‘antara jarak tanam jagung manis dan varietas kedelaiterhadap-komponen
pertumbuhan dan “hasil tanaman kedelai. Perlakuan jarak tanam jagung manis
berpengaruh nyata terhadap komponen pertumbuhan tanaman kedelai yaitu tinggi
tanaman (umur pengamatan: 14 hst), jumlah-daun (umur pengamatan:42; 56 dan
70 hst) dan-luas-daun (umur-pengamatan 70 hst). Perlakuan-jarak tanam jagung
manis berpengaruh nyata terhadap komponen hasil tanaman kedelai yaitu jumlah
polong isi dan. hobot biji. kedelai, per-tanaman: Tinggi .tanaman, jumiah, daun.dan
luas daun ‘dapat digunakan ~sebagai “parameter’ pertumbuhan’ tanaman kedelai.
Jumlah' polong “ist, bobot 100 “biji danbobot bijikedelai per tanaman ‘dapat

digunakan sebagal parameter produksi-tanaman kedelai.
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Jarak.--tanam:: dalam-, pola tanam..tumpangsari.berhubungan . dengan

[

kompetisi-antar tanaman, terutama pada fase pertumbuhan’ tanaman. Komponen
pertumbuhan tanaman kedelai yaitu tinggi tanaman, jumlah daun dan“luas daun
sangat. _dipengaruhi -oleh tingkat kompetisi . antar. tanaman.. Kompetisi  antar
tanaman meliputi; pengambilan air, cahaya matahari dan ruang tumbuh. Semakin
sempit ' jarak “tanam —maka ‘semakin “tinggi-'tingkat' 'kompetisi' ‘antar-' tanaman.

Tanaman kedelai sebagai tanaman sela sangat dipengaruhi oleh adanya kompetisi
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sehingga; pertumbuhan. tanaman kedelai pada. jarak: tanam lebar (120 x 20.cm)
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lebih'baik daripada jarak: tanam sempit (80 x-20 ¢m). Jarak tanam sempit (80:x 20
cm) menyebabkan jarak antara-tanaman-kedelai dengan ‘tanaman jagung manis
menjadi lebih sempit (20 cm) jika dibandingkan dengan jarak tanam lebar (120 x
20.cm) yaitu 40.cm. sehingga kompetisi antar. tanaman menjadi lebih tinggi.

Fajrin,- Suryawati' dan:'Sucipto (2015) ‘mengemukakan ‘bahwa perlakuan
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jarak ‘tanam-tidak berpengaruh nyata pada parameter-tinggi tanaman kedelai. Hal
ini-diduga karena perlakuan jarak tanam tidak menyebabkan, adanya kompetisi
antar| tanaman sehingga. kebutuhan -unsur,-hara: dan- cahaya: masih -terpenuhi.
Penentuan ‘suatu-jarak tanam pada suatu‘areal 'hakekatnya-untuk ‘mendapatkan
hasil “tanaman secara ' maksimal karena dengan’ mengatur jarak tanam- ‘maka
tanaman . mampu. memanfaatkan lingkungan tumbuhnya secara_efisien. Deden

(2015) ymengemukakan -bahwa jarak -tanam- 40, 20-.cm- memberikan: rata-rata
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jumlah ‘daun’trifoliate tertinggi pada umur 28 dan 35 HST 'dibandingkan'dengan
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jarak tanam 40 X 10 cm dan 40-x 15 cm. Hal ini diduga karena semakin lebar jarak
tanam  maka. ruang kanopi: tanaman.akan. .semakin jtercukupi,. karena. semakin
bertambah umur :maka semakin bertambah pula jumlah daunnya: ‘Hasil-penelitian
ini’sama’ dengan-hasil temuan penelitian-Fajrin et al. (2015) dan' Deden' (2015).

Oleh karena itu, tinggi tanaman, jumlah daun dan luas daun tanaman kedelai

tertinggi diperoleh.pada jarak tanam lebar yaitu 120 x 20 cm.
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Jarak'“tanam - dalam-'pola tanam’:“tumpangsari < berhubungan' ' dengan
kompetisi® antar ‘tanaman. Salah' satu" faktor yang diduga mempengaruhi “ialah
cahaya matahari. Cahaya matahari digunakan tanaman untuk proses. fotosintesis.
Semakin rapat jarak tanam maka cahaya matahari yang diterima oleh tanaman

semakin berkurang, sehingga proses fotosintesis akan' terhambat ‘dantidak dapat
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berjalan, ;. maksimal. -Akibatnya, jumlah - pasokan | fotosintat ,-berkurang-. dan
menyebabkan-produksi tanaman-menurun, seperti jumlah polong isi dan bobot biji
kedelal per tanaman. Marliah et al. (2012) mengemukakan bahwa jumlah polong
per tanaman pada varietas Anjasmoro. dan Kipas Merah meningkat secara nyata
dengan,penggunaan jarak tanam:yang: diperlebar, yaitu dari jarak-tanam.20-x 30
cm ke jarak tanam:20-X 40'cm dan 40 x40 cm.

Widyawati (2007) mengemukakan bahwa rata-rata”hasil ‘biji kering (2,96
Mg ha'l). tertinggi diperoleh pada perlakuan jarak tanam lebar (75 x.40.cm). Hal
ini: disebabkan padajarak tamam yanglebih lebar ‘'menyebabkan ruang:tumbuh
tanaman ‘lebih- efisien’ dalam-menggunakan unsur hara, cahaya ‘matahari, air dan
COa.. Proses fotosintesis berjalan lancar sehingga pada saat tanaman mamasuki
fase generatif, aliran fotosintat hampir.seluruhnya. terarah ke pembentukan bunga,
polong 'dan-hiji kedelai. Hasil penelitian ini sama dengan hasil' temuan penelitian
Marliah ‘et ‘al./(2012) dan Widyawati (2007). Oleh karena itu, jumlah-polong isi
dan bobot biji kedelai per tanaman tertinggi. diperoleh pada jarak-tanam lebar
yaitu|120 x-20-cm.

Perlakuan varietas' tanaman kedelai-berpengaruh ‘nyata pada ‘komponen
pertumbuhan tanaman Kedelai yaitu tinggi tanaman kedelar (umur pengamatan 28,
42, 56 dan 70 hst) -dan jumlah daun_ (umur. pengamatan 28, 42 dan 70 _hst).
Perlakuan rvarietas: tanaman:kedelai-berpengaruh nyata -padakomponen ~hasil
tanaman ' kedelai-'yaitu ;jumlah ‘polong-isi-dan ‘hobot 100 biji. ~Setiap  varietas
tanaman kedelai memiliki karakteristik ‘masing-masing yang membedakan" dari
varietas lainnya; begitu pula dengan ketiga varietas kedelai yang digunakan dalam
penelitian. ini:: Berdasarkan deskripsi: tanaman’ kedelai yang dirilis: oleh Balai
Penelitian' Tanaman Aneka Kacang dan-Umbi (Balitkabi), tinggi' tanaman' kedelai
varietas Dena-1, Dena-2 dan Burangrang secara berturut-turut ialah 59 cm, +40
cm dan.£70.-cm., Tanaman kedelai yang. ternaungi: oleh tanaman jagung manis
memiliki tinggi tanaman lebih tinggi daripada deskripsi tanaman kedelai Balitkabi
karena diduga mengalami pemanjangan batang (etiolasi).

Daun_berfungsi sebagai organ-fotosintesis tanaman. Jumlah daun tanaman
kedelai - identik - dengan- jumlah. buku-buku: batang | sehingga -semakin banyak

jumlah'buku-buku-batang'makasemakin banyakjumlah ‘daun-tanaman kedelai.
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Jumlah-daun setiap 'varietas- kedelai-berbeda: Tanaman. kedelai. yang. memiliki
banyak jumlahdaun’ ‘'menunjukkan pertumbuhan 'yang ‘lebih- baik ‘dan dapat
menghasilkan - fotosintat 'lebih “banyak. -Misbahulzanah, “Waluyo “dan" ‘Widada
(2014). mengemukakan bahwa jumlah daun . ialah, indikator .pertumbuhan dan
parameter yang menggambarkan kemampuan tanaman, dalam-melakukan aktivitas
fotosintesis.’ Semakin-banyak jumlah daun tanaman kedelai' maka semakin tinggi
nilai indeks luas daun dan kadar klorofilnya sehingga laju fotosintesis semakin
tinggi.: Varietas. kedelai_dalam penelitian. ini yang memiliki_jumlah. daun: paling
banyak ialah varietas Dena-2:

Cabang tanaman-dan bunga keluar di-atas tangkai daun'trifoliate, sehingga
semakin banyak jumlah tangkai daun trifoliate yang terbentuk maka semakin
banyak.pula-bunga yang. terbentuk.-Bunga. akan . berkembang-menjadi. polong.
Semakin' banyak-bunga yang: berkembang maka semakin-banyak: pula:terbentuk
polong. Varietas kedelai yang memiliki ‘banyak ‘jumlah polongisi ‘ialah varietas
Dena-2. Bobot 100 biji kedelai varietas Dena-1, Dena-2 dan.Burangrang secara
berturut-turut ialah-14,33 g;/13,70 g dan-17,00 g (Lampiran.2-hingga Lampiran 4).
Adie ‘dan"Krisnawati(2007)-mengemukakan 'bahwa. pengelompokan 'ukuran biji
Kedelai di Indonesia dibagi menjadi tiga, yaitu biji besar (>14 g/100 biji), -biji
sedang (10-14 ¢/100 biji) dan biji kecil (<10 g/100 biji). Tanaman kedelai varietas
Dena-1 dan-Burangrang-digolongkan sebagai varietas'kedelai-berbiji-besar karena
memiliki' bobot '100 biji >14,00g. Oleh karena itu, varietas kedelai-Dena-1" (V1)
dan Burangrang (Vs) memiliki bobot 100 biji lebih besar dibandingkan dengan
varietas kedelai Dena-2 (\V2).

Marliah ‘et al.- (2012) rmengemukakan bahwa perbedaan ' respon -yang
ditunjukkan ' pada “tinggi' ‘tanaman Kkedelai - akibat “perbedaan “varietas,  diduga
disebabkan karena adanya perbedaan sifat .genetik dari Kketiga varietas yang
dicobakan, Perbedaan:sifat genetik ini-menyebabkan terjadinya perbedaan.tanggap
ketiga varietas tersebut ‘terhadapberbagai kondisi,/lingkungan, sehingga aktivitas
pertumbuhan ‘yang ditunjukkan “berbeda. Hasil-penelitian ini sama dengan“hasil
temuan_ penelitian Marliah et al. (2012). Oleh karena .itu, varietas kedelai
Burangrang- memiliki- tinggi tanaman-(umur- pengamatan; 28;. 42,-56; dan 70 hst)

tertinggi, varietas kedelai ' Dena-2 memiliki‘jumlah.daun (umur' pengamatan 28, 42
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dan. 70-hst). dan-jumlah polong. isi tertinggi ‘serta varietas kedelai:Dena-1, .dan

[

Burangrang memiliki-bobot 100 biji tertinggi-

4.2:3 - Pengaruh - Jarak - Tanam- Jagung-'‘Manis dan' Varietas— Kedelai ~pada
Produktivitas Lahan

Berdasarkan hasil perhitungan-Land Equivalent Ratio (LER),-dapat dilihat

bahwa semua- perlakuan pola tanam-tumpangsari  antara tanaman jagung manis
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dan kedelaimemiliki-nilai LER-> 1,00. Hal-ini’ menunjukkan bahwa'pola tanam

tumpangsari dapat meningkatkan produktivitas- tanaman dan efisiensi- fahan
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dibandingkan.dengan. pola tanam monokultur. Perlakuan_jarak tanam  jagung
manis 80 x 20 cm-dan; varietas kedelai-Dena-2-menghasilkan nilai LER tertinggi
yaitu'1,57. ‘Nilai LER tersebut diduga berasal dari'kompatibilitas tanaman jagung
manis dan varietas kedelai Dena-2 dengan jarak tanam jagung manis 80 x 20'cm

untuk ditanam.secara tumpangsari sehingga menghasilkan pertumbuhan, dan-hasil
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tanaman tertinggi: Semakin tinggi nilai LER ‘maka semakin tinggi tingkat efisiensi
lahan-dan resiko kegagalan panen dapat berkurang.

Hasil penelitian ini sama dengan hasil. temuan penelitian Karima (2013),
Nurmas: (2011): dan-Dewi. et al. (2014). Karima|(2013) dalam /penelitiannya
mengemukakan ' bahwa ‘tumpangsari ‘antara’ tanaman.jagung-dan-brokoli'dengan
perlakuan  penanaman benih jagung 14 hari setelah penanaman bibit brokoli
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memiliki nilai LER tertinggi yaitu sebesar 1,79. Nurmas (2011) mengemukakan
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bahwa tumpangsari jagung-kacang tanah; dengan perlakuan: tunda-tanam jagung-1
minggu 'memilikr -nilai~LER" tertinggi*yaitu sebesar' 1,39. -Dewi ‘et -al. ' (2014)
mengemukakan bahwa perlakuan tumpangsari- tanaman padi gogo dengan
tanaman ;jagung manis. (50: cm. x 30-cm) memiliki: nilai. LER tertinggi (LER =
1,86). Populasi yang lebih banyak pada jarak:tanam 50 ¢cmx 30 ¢cm menyebabkan
perlakuan tumpangsari tanaman-padi gogo-dengan tanaman jagung manis (50:.cm
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x 30 cm).memiliki nilai LER lebih tinggi dibandingkan dengan.perlakuan lainnya.

4.2.4 Pengaruh-Jarak-Tanam Jagung Manis dan Varietas Kedelai pada Kelayakan
Usahatani

Berdasarkan hasil perhitungan R/C rasio, dapat diketahui-bahwa perlakuan

monokultur tanaman jagung manis dan semua 'perlakuan tumpangsari ‘antara
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tanaman jagung manis-dan kedelai efisien dan-menguntungkan secara ekonomi.

[

Semakin tinggi nilai R/C rasio’ maka semakin besar keuntungan-yang didapat dan
pola tanam tersebut semakin“layak dikembangkan. Perlakuan monokultur jagung
manis . memiliki nilai, R/C rasio tertinggi vyaitu_3,24. Hal ini_disebabkan oleh
tingginya produksi- jagung manis dan-biaya-produksi lebih rendah dibandingkan
dengan pola’tanam tumpangsari, sehingga nilai'R/C rasio ‘'menjadi tinggi. Nilai

R/C rasio 3,24 berarti bahwa dengan ‘biaya produksi sebesar Rp. 1,00 akan
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memberikan penerimaan. sebesar Rp. 3,24.
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Perlakuan tumpangsari:dengan: jarak tanam- jagung-manis 80-x 20.cm dan
varietas ' 'kedelai- Burangrang 'memiliki -nilai “R/C-‘rasio ' tertinggi'' yaitu- 3,20
dibandingkan dengan pola tanam tumpangsari lainnya, Nilai R/C rasio 3,20 berarti
bahwa dengan :biayaproduksi . sebesar.Rp..1,00. akan :memberikan: penerimaan

sebesar Rp:3,20./Pola tanam tumpangsari dengan jarak tanam jagung manis 80-x
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20 cm 'dan-varietas ‘kedelai “Burangrang- lebih-direkomendasikan daripada pola
tanam monokultur jagung manis walaupun memiliki nilai R/C rasio-lebih rendah
yaitu| 3,20, karena -pola -tanam. tumpangsari -dapat - meningkatkan -efisiensi; lahan,
mengurangi- resiko: kegagalan ‘panen dan ‘'sebagai’ diversifikasi-pangan.’ Namun,
semua pola tanam tumpangsari antara tanaman jagung manis dan Kedelai dapat
direkomendasikan dan_diterapkan karena menguntungkan secara ekonomi (nilai
R/C rasio.antara 2,23-hingga 3,20).

Hasil' penelitian ini 'sama dengan-hasil temuan'penelitian-Karima '(2013)
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dan Amandasari dan Nurmalina (2014). Karima (2013) dalam penelitiannya
mengemukakan: bahwa tumpangsari antara tanaman jagung.dan_ brokoli dengan
perlakuan penanaman : benih- jagung <14 hari ;setelah  penanaman 'bibit' brokoli
memiliki nilai-R/C rasio tertinggi yaitu sebesar-3,09.- Amandasari-dan ‘Nurmalina

(2014). mengemukakan bahwa nilai R/C rasio tumpangsari antara_ tanaman ubi

jalar dan: jagung manis-yang -diperoleh sebesar.1,48; Hal .ini berarti:bahwa: setiap
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Rp. 1.000,00 biaya total'yang dikeluarkan oleh petani dalam kegiatan produksi ubi
jalar ‘secara tumpangsari dengan jagung manis -akan memperoleh’ penerimaan
sebesar Rp. 1.480,00, Hal ini _menunjukkan . bahwa, usahatani ubi. jalar secara

tumpangsari dengan jagung manis menguntungkan untuk diusahakan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1./ Tidak ada 'interaksi antara jarak tanam-tanaman jagung manis-dan ‘varietas
tanaman Kedelai_terhadap -pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis -dan
kedelai.

2. Bobot segar-tongkol dengan klobot per: petak (547 kg:2,4:-m?) dan bobot
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segar tongkol dengan klobot per hektar (22,80 t.-ha!) tertinggi diperoleh pada
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jarak tanam jagung manis-80 x 20 cm. Luas daun kedelai dan jumlah polong
isi (28,42-polongtan?) tertinggi diperoleh pada jarak tanam jagung -manis 120

X 20/cm.
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3. 7 Jumlah polong isi tertinggi diperoleh-dari- varietas ‘Dena-2. Bobot 100 -biji
kedelai varietas Dena-1 tidak berbeda nyata dengan varietas Burangrang.

4. Perlakuan. tumpangsari dengan jarak, tanamjagung manis 80 x 20, cm. dan

varietas kedelai Dena-2 memiliki nilai LER tertinggi yaitu '1,57.

5.2 ‘Saran
Perlakuan tumpangsari jarak tanam jagung manis 80 x 20 cm dan varietas
kedelai: Burangrang: - dapat . digunakan, - sebagai; j rekomendasi :peningkatan

keuntungan: ekonomi: (R/C rasio = 3,20) ‘dan'efisiensi-lahan (LER = 1,47),
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mengurangi resiko kegagalan panen dan-diversifikasi-pangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman-Jagung-Manis Varietas Bonanza
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<L

o
A S, No. SK 1'2071/Kpts/SR.120/5/2009
< — \
5 ; Asal persilangan 1 G-126 x G-133
g <L Rekomendasi dataran :‘Rendah-menengah
g % Tinggi tanaman :.220-250.cm

& Diameter batang 1'2-3cm
Warna batang :-Hijau

UKuran daun

Bentuk malai (tassel)

: Panjang 85-95 ¢m dan lebar 8,5-10 cm

B Bentuk daun : Panjang agak-tegak
I'§ Bentuk ujung daun i Lancip

£l Warna daun :‘Hijau tua

[}

.. Tegak:bersusun

Warna malai(anther) 1'Putih bening

Warna rambut : Hijau muda

Bentuk tongkol :Silindris

Wkuran-tongkol :.Panjang 20-22 ¢m.dan diameter; 5,3-5,5.cm

Umur keluar'bunga betina

Umur panen

Bobot tongkol tanpa klobot

1'55-60 HST
:70-85 HST
. 300-325 gram

Bobot tongkol dengan klobot-; 467-495.gram

Tinggi tongkol dari tanah :80-115cm
B Warna klobot :Hijau
E Warna biji ;. Kuning
:E Jumlah:barisbiji 116-18 baris
,é Kadar-gula - 13-15°brix
Bobot 1000 biji :175-200 gram
§ Potensi-hasil 1 14-18ton hat. i,
= g Ketahanan ! Tahan rebah, tidak tahan terhadap serangan OPT
§ § Peneliti :Jim Lothlop, Tukiman, Misidi dan Abdul Kohar
5 < Pengusul . PT. East West Seed Indonesia
=
S

&
i
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Kedelai. Varietas-Dena-1

e Tahun dilepas 2014

E Nomor galur T A126-1114-8-28-1-2
o Persilangan : Argomulyo x IAC 100
—
g B Tipe pertumbuhan . —: Determinate
léJ § Tinggi tanaman 259 cm
2
S| Bentuk biji : Lonjong

L= Warna biji : Kuning
Bobot 100, biji :-11,07-16,06 gram

Kandungan protein: : 36,67% bk
Kandunganlemak ~ " : 18,81% bk

'g Umur masak : 71-85 HST
=§ Potensi hasil 2,89 ton ha't
ki Rata-rata hasil 71,69 tonhat
Ketahanan : Tahan penyakit karat, toleran naungan
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kedelai. Varietas-Dena-2

e Tahun dilepas 2014
E Nomor galur 1 IBM22-873-1-13-1-3
o4 S Persilangan : Galur TAC 100/Burangrang x varietas Malabar
§ B Tipe pertumbuhan . —: Determinate
g § Tinggi tanaman 1240 cm
oM Bentuk!biji “ Bulat
L= Warna biji : Kuning
Bobot 100, biji +13,79

Kandungan protein: : 36,48% bk
Kandunganlemak ~ " : 18,22% bk

'g Umur masak : 71-84 HST
=§ Rata-rata umur masak:: 78 HST
ki Potensi’ hasil 72,29 tonhat
Rata-rata hasil ©1,35ton hat
Ketahanan . Tahan penyakit karat, toleran naungan
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Kedelai. Varietas-Burangrang

e Tahun dilepas 1999
2 Nomor galur {C141:2/KRP-3
S pe Asal . Segregat silanganalam, diambil dari tanaman petani di
[
%) B Jember
G <L
> o Seleksi 1 Seleksi lini murni;, tiga generasi asal segregat alamiah
P
oM Daya hasil ©1,6:25'ton ha'
L= Warna hipokotil : Ungu
Warna bulu :-Coklat kekuningan
: Warna bunga “Ungu
li Warna kulit biji - Kuning
2 Warna hilum : Terang
1S
'§ Bentuk daun »Oblong, ujung runcing
i Tipe tumbuh . Determinate
< Umur berbunga - 35 HST
z[' Umur polong matang-: 80-82 HST
g — Tinggi tanaman 760-70-cm
@ ; Percabangan : 1-2 cabang
(58]
= é Bobot 100 biji (17 ¢
P
S0

Kandungan protein. 1:-39%

o

Kandungan lemak = :20%

Kerebahan : Tidak mudah rebah
- Ketahanan : Toleran penyakit karat daun
[i Keterangan -Sesuai untuk bahan-baku, susu kedelai, tempe dan tahu
:2'; Pemulia “Rodiah'S:, Ono Sutrisno, Gatot' Kustiyono, Sumarno dan
E Soegito
d Benih penjenis : Dipertahankan-di BPTP Karangploso, Balitkabi dan

Puslitbang Tanaman Pangan Bogor
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Lampiran 5. Denah petak percobaan

| REPOSITORY.UB.ACID |

15,6 m

Jo/ = manokultur-jagung manis dengan jarak tanam 80 x 20 cm.
Vo = monokultur-kedelai dengan jarak tanam 40 x 20,cm:
J1V1 =/jagung-manis dengan jarak tanam:80,x 20 cm dan kedelai varietas Dena-1;

t i w,  em, sem, 2w o]
) 2 2 50 cm
' 10 cm 10 cm 24m 3m 24m 3.6m 24m
<L N
: U1 J2V, Vo I3V, I3V, LV, JiVs UL JaV, J2V, Vi Jo
<=
rre—
o 1m
e
w <L £
= o U2 | :Va 31V Jo J2Vs 5V, Vo I3V, 2V, A J5V2 RAAY
= E
S
Im
e
U3 IV, J,V, J,V, IV, J,V, IV, Jo J,V, J,V, Vo RATS
— 50 cm 10 cnf
|2
S
| <
| o 33m
=
>
S| Keterangan:
&
o
a
I
e

< J1V2 = jagung-manis dengan jarak tanam. 80 x 20,em dan kedelai-varietas Dena-2.
z[' J1V3 = jagung-manis dengan jarak tanam.80 x 20 em dan kedelai varietas
o s Burangrang.
5 ; JoV1 = jagung-manis dengan jarak tanam. 100-x;20.cm dan kedelai varietas
G T Dena-1.
% oc JoV2 =jagung.manis dengan jarak tanam 100 x:20.cm dan kedelai varietas
S0 Dena-2.
o JoV3 = jagung.manis dengan jarak tanam 100 x.20 cm dan kedelai varietas
> Burangrang.
J3V1 = jagung manis dengan jarak tanam 120 x.20 cm dan kedelai varietas
o Dena-1.
[5 J3V> = jagung manis dengan jarak tanam 120 x. 20 cm dan kedelai varietas
|3 Dena-2.
.g J3V3 = jagung manis dengan jarak tanam 120 x 20 cm dan kedelai varietas
18 Burangrang.
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Lampiran 6. Denah pengambilan tanaman .sampel pada tumpangsari dengan jarak
tanam 80 x 20.cm.

l

20 cm 40 cm 20 cm

e}
2
|

< ——8
= o ® BB @K m
§§ - X ®® | ® 3 U
iy B Q| QRO |® 3 I
268 $® O%e @
RO @NQ @B
> OO X Q® ®<<:31200m
RO ® 8OO %
Q| ®X®|® X
RO ®BO|® %
RO ® 8OO %
Q| QO
e RO ®BQ®|® %
> 1 2@ ®%®|® X
G2 OO ®|® 3
5= RO O8O %
S = RO ®Q|® B
> Q| O ®|®
RO OO |® %
XY OO
XA EX IE B
10Cm133® ® X ® ®€3f£c3|n
Keterangan:

Panjang.plot. :4,2m
Lebar plot 12,4m
ND : Non-destruktif

P : Panen (80 x 300 cm)
o3 : Jagung manis
@ : Kedelai
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Lampiran 8. Denah pengambilan, tanaman sampel pada tumpangsari dengan jarak
tanam 120 x 20 cm,

l

= 120 em 40cm-40cm .40 cm ——
. 2 50 83 ® ® o3 ® ® 831 10 cm
= 8 ®[®|X | ®| ® = .
5 s (@ X @ @ 3 I
= X @ @ ([ |® ©® &
% ® ® 3 @ ®
- 20 6 %8 8 %
82 Q@ ® K @ O KT
X @ ® X @ ©® &
X @ @ X @ O &
X @ @ N @ ©® &
$ @ |® X @ ®
- B Q@ |® X @ @ &
> 8 Q| X Q| ®
0= X Q@ [® X Q| ®
5 % Q@ |® & @ ® %
S = 3 @ [® 8 @ ®
S X @ |® X @ ®
~pr éXi ® ® % ® ® ?,3
3 @ |® X Q| @ &3
8 @ |1® X @ ®
IOCmIgi>> ® ® 83 ® ® 83‘—’600m
Keterangan:

Panjang plot :4,2m
Lebar plot :3,6m

ND - Non-destruktif

P : Panen (120 x 200 cm)
&3 - Jagung manis

() : Kedelai
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Lampiran 9. Denah pengambilan, tanaman sampel pada monokultur jagung manis
dengan jarak tanam 80 x 20 cm,
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= — 80 cm ,
2 A0 i 23 83 831 10 cm
23 & &3 8 |u
2 ND 63 X ol |
S0 8 8 8
% % %
= ;¢ &3 331 -
X £
¢ &3 3
8 5 8
8 & &
&3 &3 o8
- 3 &* L ¢
> | % %
9= & & &
5= &3 &3
S = 3 3 3
> @ &3 8 ¢
~pr % 83 83
&8 & &
B &3 &3 RIS
E 10lcm Igg 83 ggﬁlln
| g Keterangan:

]
i

Panjang plot :4,2m
Lebar plot :2,4m

ND : Non-destruktif
P : Panen (80 x'300 cm)
&S : Jagung manis

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

i




o6

Lampiran  10.. Denah; pengambilan tanaman :sampel - pada -monokultur. kedelai
dengan jarak tanam 40.x 20 cm,

l

< SNT)
K o @ ® © @ @°
23 .l ®[® ®/® ® ® |
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+ ® © 8 9 0 o |1
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® |® 1 ® ® ©®
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> | ®|® 8 ® & ®
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Lampirg

\nalisis €ontoh Tanah

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH
LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
BEDALI - LAWANG

i ‘ 1N
T pH Larut Bahan Organik BO | P205Olsen | Larut Asam Ac.pH 7 .
Aspletitn Taren H20 KCL %C %N TN ] % ppm K (me) KAL)
An. Yarda Aisyah :
Tanah Muneng Kidul Sumberasih Probolinggo 7,54 7,14 1,02 0,102 10,00 1,76 17,96 0,57 8,67
Rendah sekali <40 <25 <1.0 <01 <5 <5 <0.1
Rendah 4.1-55 26-4.0 1.1-2.0 0.11-02 | 5-10 5-10 0.1-0.3
Sedang 56-75 41-6.0 21-3.0 0.21-05 | 11-15 11-15 04-05
Tinggi 76-8 6.1-6.5 3.1-5.0 0.51-0.75 | 16-25 16 -20 06-1.0
Tinggi Sekali >8 >6.5 >5.0 >0.75 > 25 >20 >1.0

Lawang, 13 Januari 2016
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Lampiran, 14, Perhitungan Kebutuhan Pupuk

= 1. 7 Kebutuhan Pupuk NPK 15:15:15 untuk Tanaman Jagung Manis
2 Dosis pupuk = 300 kg. ha*
V) =
é E a. Jarak tanam 80 x-20 cm
& : 10:0002 |/ 110.000 12
< < Populasi tanaman per hektar = = — =62.500
Em 0.8mx'0L.2'm 0.16-m-
S| 300 kg, ha'

Dosis: pupuk per tanaman = =14,8/x 103 kg/tanaman

62.500 fanaman

3
\:"!

= 4,8 g/tanaman

b.: Jarak.tanam. 100.x 20.cm

_ 10.000m?2/ | 10,000 m?
Populasi tanaman per hektar = = — =50.000
Imx0.2m 0.20m-=

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

300 kg. ha'l
50.000 tanaman

Dosis pupuk-per tanaman = =6 X,102 kg/tanaman

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|

= 6 g/tanaman

Dosis pupuk-per tanaman = =7,2 x 1073 kg/tanaman

41.666-tanaman

= ¢.| Jarak tanam 120.x 20 cm

z[' : 10,000 m?2 | |110.000 m?

o Populasi tanaman per hektar = = — = 41.666
c— 12mx 0.2 m 0.24 m-

; 300 kg. hat

<L

o

8]

UNIVERSITAS

= 7,2 g/tanaman

2
i

2. Kebutuhan Pupuk Urea untuk Tanaman Jagung Manis
Dosis pupuk =400 kg. ha'?

a.” Jarak tanam 80 x 20 cm

. 10.000m?2 | ;10,000 m?
Populasi-tanaman per hektar = = =62.500
0.8mx0.2m . 0.16m?

400 kg. hal

| REPOSITORY.UB.ACID |

= 6,4 x 10~ kg/tanaman

Dosis pupuk per tanaman =
62:500 tanaman

= 6,4 g/tanaman
b Jarak tanam 100°x 20 °'cm
10.000 m> | 10.000 m?

Populasi tanaman'per hektar = =50.000

1mx02m . 0.:20m?
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400 kg. ha'l

Dosis pupuk per tanaman = =8 x 107 kg/tanaman
50.000 tanaman

= 8 g/tanaman

<L
E c. Jarak tanam 120°x'20'cm
U _ 10.000m® ~ 10.000 m?
= Populasi-tanaman per hektar = = = 41.666
;3 12mx02m . 024m
o
w <L _ 400 kg hal
= o Dosis pupuk-per tanaman = ='0,6'x 103 kg/tanaman
% ) 41.666 tanaman

= 9,6.g/tanaman

A
\_"g'r

3. © Kebutuhan Pupuk NPK15:15:15 untuk Tanaman Kedelai
Dosis pupuk =250 kg. ha*t
Jarak tanam =40 % 20.cm

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

10:000'm2 O /10,000 112
0.4mx02m  0.,08m?
250 kg, ha!

125.000 tanaman

Populasi-tanaman. per hektar = =125.000

Dosis pupuk per'tanaman:= =2/ 10 kg/tanaman

= 2 g/tanaman
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e
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Lampiran 15, Dokumentasi Penelitian:

Gambar 11. Penanaman benih Gambar 12. Perlakuan jarak tanam
jagung manis dan kedelai. jagung manis 120 x 20 cm dan varietas
Burangrang pada umur 14 hst.

Gambar 13. Perlakuan jarak tanam Gambar 14. Perlakuan jarak tanam

jagung manis 80 x 20 cm dan varietas  jagung manis 120 x 20 cm dan varietas
Dena-2 pada umur 28 hst. Burangrang pada umur 42 hst.

Gambar 15. Perlakuan jarak tanam Gambar 16. Perlakuan jarak tanam
jagung manis 100 x 20 cm dan jagung manis 100 x 20 cm dan varietas
varietas Dena-1 pada umur 56 hst. Burangrang pada umur 70 hst.
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Gambar 18. 100 biji kedelai pada berbagai perlakuan.
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is'Ragam ' Komponen Pertumbuhan-dan Hasil Tanaman Jagung Manis
Analisis Ragam Tinggi Tanaman Jagung-Manis pada Berbagai Umur. Pengamatan
KT Fhitung F tabel
db )14 |28 ] 42 56 70
(V) (0]
HST. | HST. | HST .| HST HST 14HST-| 28 HST | 42’ HST | 56 HST | 70HST | 5% 1%
2121 | 14,26 (86,02 | 409,57 | 298,83 | 1,754 tn | 2,204 tn | 1,108 tn | 4,89.* | 299t | 3,63 | 6,23
2 0,16 | 1,92 :1-86,55-. 21,77 .} 28,61|-0,237.tn. | 0,297 tn.|-1;215tn |- 0,26tn-| 0,29.tn- | 3,63 6,23
2 0,05 11,69 1-24,68,|:73,69 /| 56,26-.|-0,079-tn. | 1/806tn+|-0,318 tn,|-0,88tn| 0,564n" | 3,63 6,23
4 0,15 '|V0,95 170,78 ' |~ 69,34 * 46,49-|-0,216tn /| 0,147'tn' |-0,020 tn'|~0,83tn~| 0,47th 3,01 4,77
16 0,69 | 6,47 | 77,60 | 83,69 | 99,74
26
Analisis:‘Ragam Jumlah, Daun-Tanaman Jagung-Manis-pada Berbagai Umur:Pengamatan
KT F hitung F tabel
dbor) 947 o028 427 VBe ] 70
0, 0,
HST | HST | -HST A HST - HST 14 HST | 28 HST | 42 HST.| 56 HST | 70 HST | 5% 1%
2 0,12 [ 0,20/ 1 0,31 11,13 /|5 0,45 |- 10;84/tn, |/ 1,47 tn~ [ <1;10:tn- | ~2,08.tn, - 1,01 tn 3,63 6,23
2 0,120,081 -0,03 70,01 /f; 0,09 10,84 tn 0,86:tn= [ =0;10-tn— [ ~0;02:tn/5 0,191tn 3,63 6,23
2 0,311/0,004-0,37 ~|1"0,64" - 0,94 410,22 tn 0,041tn [ =1,32:tn | ~1;184n/-| 2,081n 3,63 6,23
ictas 4 0,09'(20,04.44-0,11 0,27, {* 0,241 .0,65'tn’' |/ 0,46'tn""| ~0,40:tn->| =0,32:tn'<| 0,30tn 3,01 4,77
16 0,14'1-0,09'-{-0,28 0,54 |* 0,45
26
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Analisis' Ragam‘Luas Daun Tanaman Jagung Manis pada Berbagai- Umur Pengamatan
KT F hitung F-tabel
28 42 56 70
14 HST |- 28 HST, |, 42/HST| .56 HST |, 70 HST.} 14HST HST HST HST HST 5% 1%
387,93 17641,8 | 2745181 917368, | 158621 .| 0,80tn | 1,054n=| 1,21tn «{'2,28tn"| 0,36:tn"|-3,63 6,23
461,33 11376,2 | 45557 80897 259459 1-:0,95tn |- 0,68tn|''0,20tn <{ '0,20tn~| 0,58tn"|- 3,63 6,23
616,78 7183,8 | 4414161025903 | 76867 1,28tn -0,43tn~|1,95tn - 2,55t | 0,17tn{~3,63 6,23
163,73 3201,8 | 161246, 123759 | 275980 | 0,34tn |,0,19tn |.0,71tn | 0,31tn | 0;62¢tn | 3,01 4,77
482,61 [16750,8 | 225805 | - 402589, [ 444435
Analisis Ragam Diameter dan Panjang Tongkol Jagung Manis
i JK KT F_hitung F tabel
Diameter.. | ;Panjang Diameter Panjang Diameter Panjang 5% 1%
2 0,267 0,385 0,134 0,192 7,381.** 0,219-tn 3,63 6,23
2 0,217 3,882 0,059 1,941 3,241:-1n 2;2141n 3,63 6,23
2 0,050 0,572 0,025 0,286 1,381:tn 0,326:tn 3,63 6,23
ietas 4 0,115 1,927 0,029 0,482 1,587-tn 0,549:tn 3,01 4,77
16 0,290 14,023 0,018 0,876
26 0,839 20,789
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& Analisis Ragam'Bobot Segar Tongkol Dengan Klobot per' Tanaman, per Petak dan'per Hektar
JK KT F hitung F tabel
Per Per Per Per Per Per Per
Tanaman | Petak | Hektar-| Tanaman | Petak | Hektar | Tanaman BepTelljayar HitishgsRM 1%
\3 7462,0 0,505| 8,925 37310 0,253 | ‘4,462 5,824 * 1,220tn 1,240tn 3,63/ 6,23
\:: 3987,7 8,586 | 149,128 ~1993,8 4,293 '} 74,564 |--3,112'tn ' |1 20,746 ** 20,728 ** 363 6,23
;é 1649,9 1,078 | 18,631 825,0 0,539-19,316° | 1,288 tn 2,604 tn 2,590 tn 3,63 | 6,23
|
€ 4978,4 1,022 | 17,683 1244.6 0,255 | 4,421 | 1,943tn 1,2351tn 1,229-1n 3,01 | 4,77
10250,5 /| ' 3;311| 57,557 640,7 0,207 (,:3,597
28328,5 /| 14,502 | 251,924
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2o is’Ragam' Komponen Pertumbuhan-dan Hasil Tanaman Kedelai
Analisis Ragam Tinggi Tanaman Kedelai pada Berbagai Umur Pengamatan
KT F hitung F tabel
] db 28 42 56 14 28 42
| o (0) [0)
E 14 HST HST HST HST 70 HST HST HST HST 56 HST | 70 HST 5% 1%
‘E 2 0,908 5,073 :4..38,29 .|..30,28 39,35 1.0,32.tn.|: 0,57 tn {.0;65.tn~{ .0,44 tn 0,47 tn 3,63 6,23
'Zg 2 12,359 9,142 ;453,71 -, . 3,52 37,48 | 4,37 * 111,03 tn, {-0;91-tn- -.0,05 tn 0,45 tn 3,63 ,| 6,23
=§ 2 2,281 1,48;125-341;12-1.680,86- 1988,73,(,0,8L.tn, || 541 *./|~5,76:*| 9,89 ** |, 23,85**|-13,63,| 6,23
> 4 5,150 10,087 |-73,0 51,89 138;11-1'1,82'tn |1,1314n'|-1,23tn-|' 10,57 tn 1,66'th 3,01 4,77
> 16 | 2,829 | 8892 | 5916 | 68,85 | 83,37
— 26
o G
i~
7S
r < Analisis Ragam-Jumlah Daun Tanaman Kedelai-pada Berbagai Umur-Pengamatan
=
Zm KT F hitung F tabel
. dborly 4 teas e 42 086 10 T g e [ o bisT | 56 HST | 70 HST | 5% | 196
<L HST | HST /| :HST | yHST /| HST
2 0,954 | 0,155} =2,90 ~{ /8,77 /118,42 |- 12,12 **{, 0,54tn~ | <0,75:tn- [ ~1;28.tn,; | 2,03 tn 3,63 6,23
2 0,016/0,516::27,55{.28,92/1:84,89 {>1 0,21 tn 1,79tn | <0163 [ 24,22 o 9,34 %% 123,63 6,23
3] 2 0,2381,627:35,42-{123,64/1:36,61 > 3,03 'tn 5,65 % [29,20**% [ -3/451an/-| 4,03* 3,63 6,23
‘3 ictas 4 0,251 10,579 3,27 2,52, {114,674 1,93 tn 2,01'tn|=0,85tn | =0,374n | 1,61tn 3,01 4,77
; 16-']/0,079 {0,288 -3,85|6,85, {* 9,09
%]
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Analisis Ragam-Luas Daun Tanaman Kedelai pada Berbagai-Umur Pengamatan
KT F hitung F-tabel
28 42 56 70
14 HST |- 28 HST, |, 42/HST| .56 HST |, 70 HST.} 14HST HST HST HST HST 5% 1%
506,43 6737,2/ -1 161100}’ 195119 1983 8,25 %% 1.0,85tn | 1 4,39* 411,99tn" | 0,05tn‘|-3,63 6,23
32,20 20565,8 14193 |1 224752, {* 319175} 0,52tn |- 2,59tn-''0,39'tn | '2,30tn" | 8,46**"|-3,63 6,23
76,26 4362,6 2117 164486 11544 1,24tn |-0,55tn~|0,06'tn -{ "1,68tn"| 0,31tn"{3,63 6,23
101,91 | 17635,8 | 75751 58262 33140 1.66tn |,2,22tn |.2,06tn | 0,591tn | 0,88tn | 3,01 4,77
61,40 7932,4 36684 97795 37721
Analisis' Ragam'Jumlah Polong Isi-dan Bobot 100 Biji Kedelai
i JK KT, F hitung F tabel
Polong 100 biji Polong 100 biji Polong 100 biji 5% 1%
2 70,24 1,17 35,12 0,59 2,051n 0,68 tn 3,63 6,23
2 290,84 0,50 145,42 0,25 8,48 ** 0,29 tn 3,63 6,23
2 354,56 8,43 177,28 4,22 10,34:** 4,92 * 3,63 6,23
ietas 4 3048 6,85 7,62 1,71 0/441n 1,99 tn 3,01 4,77
16 274,38 13,72 1715 0,86
26 1020,5 30,67
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& Analisis Ragam Bobot Biji' Kedelai per Tanaman, per Petak dan-per Hektar

JK KT F hitung F-tabel
Per Per Per Per Per Per Per o o

Tanaman. | ‘Petak '|‘Hektar'| Tanaman | Petak | Hektar |- Tanaman PPN qyET Qs 1%
\3 3,30 1917,7°7|- 33293 1,65 958,85 1/16646,5 | 2,62 tn 2,22'tn 2,22tn 3,63/ 6,23
\:: 9,39 3749 6509 4,70 187,46'| 32545 | ' 7,44 ** 0,43tn 0,431tn 3,63/ | 6,23
;é 1,48 1181,4 ' 20512 0,74 590,71 |'10255,8 |- 1,17 1tn 1,36'tn 1,36 tn 3,63 | 6,23
e

| 5,53 2849,6 | 49473 1,38 712,40 | 12368,3 |, 2,191n 1,65 tn 1,65tn 3,01 | 4,77

| RE

10,10 6919,7://-120131 0,63 432/48,(,:7508,2

29,8 13243,3/-:229918
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Lampiran, 18, Perhitungan Land Equivalent Ratio(LER)

Perlakuan.-JiVi

Pe/o Pbi222/790/t Hatl ) 0,420 bl
= + =1,01+0,50=1,51
Me ©Mb 22,580t hal & 0,843 1 hatl

Pc Pb 22,500 t.hal 0.483 1. ha'l
= + =1,00+0,57'=1,57
Mec  Mb_ 22,580 1. hal 0,843t hal

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

PerlakuanJi1V3

Pe/©Pb 223,080/t hal D 0,376 bl
LER=—+t—-= + =1,02+0,45=1,47
Me ©Mb 22,580t hal © 0,843t hal

3
\:"!

Perlakuan J2V1

Pc _ Pb_ 20,710 t.ha!  0.367t ha'l
LER=—+—= + =0,92+0,44'=1:36
Mc, . Mb . .22:580,t. ha'l - 0,843t ha-!

Perlakuan:JsV2

Po/C1Pb 19,6201/ ha 7 0,477t hal
LER=—# === + = 0,87 +0,57,= 1,44
Me ©IMb T 22,580t hat ' 0,843 ha!

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Perlakuan J2V3

Pc... Pb . 20,500t ha! . 0.323t hal
LER=—+—= + =0,91+0,38=1,29
Mc - Mb - -22:580/t. ha'l - 0,843t ha-!

Perlakuan:JzVi

Pc'“'Pb 19,5801 ha'l© 0,448 1 hal
+ =0,87 +0,53,=1,40
Mc ©'Mb“ 22,580 t.hatl " 0,843t hal
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Perlakuan J3V2

Pc, .. Pb . .14:870 t;hal- 0,349t ha'l
LER=—+—= + =0,66+0,41=1,07
Me oMb+ <221580/1. hatl -, 0,843t hal

Perlakuan:JsV3

Pc 'Pb" 16,750 t.hal" 0,410t hal
+ =0,74 +0,49=1,23
Mc  Mb 22,580 t.ha! 0,843t ha'l
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2. | P

0
3. | K
4. | R
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Is‘Usahatani per Hektar
Uraian Perlakuan
Jo Vo JiVi J1V2 JiV3 JV1
(Rp.)
an dan traktor 5.443,712 5.443.712 5.443.712 5.443.712 5.443.712 5.443.712
gung manis 3.500:000 - 3:500.000 3:500.000 3.500:000 2.800.000
delai - 340.000 272.000 272:000 340.000 227.000
760.000 - 760.000 760.000 760.000 760.000
PK15:15:15 720.000 600.000 1.320.000 1.320.000 1.320.000 1.320.000
! 2.726.363 2.783.939 2.935.454 2.935.454 2.935.454 2.935.454
n 750.000 750:000 750.000 750.000 750:000 750.000
erja
nah dan penanaman 2.054,924 2.054.924 2.054.924 2.054.924 2.054.924 2.054.924
‘ 4.441.287 4.293.560 4.706.439 4.706.439 4.706.439 4.706.439
530.000 530:000 530.000 530.000 530.000 530.000
duksi (Rp.) 20.926.286 16.796.135 22.272.529 22.272.529 22.340.529 21.527.529
(ton) 22,58 - 22,79 22,50 23,08 20,71
. 3:000 - 3.000 3.000 3:000 3.000
67.740.000 - 68.370.000 67.500.000 69.240,000 62.130.000
(k) - 842,79 420,46 483,17 375,58 367,04
p./kg) - 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250
4 5.267:437 2.627.875 3.019.812 2.347:375 2.294.000
an (Rp:) 67.740.000 5.267.437 70.997.875 70.519.812 71.587.375 64.424.000
46.813,714 -11.528.698 48.725.346 48.,247.283 49.246.846 42.896.471
3,24 0,31 3,19 3,17 3,20 2,99
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Perlakuan
RAE J2V3 J3V1 J3V2 JaVs3
(Rp.)
an-dan-alat 5.443:712 5.443.712 5.443.712 5.443.712 5.443.712
gung-manis 2.800.000 2.800.000 2:320.000 2.320.000 2.320.000
delai 227.000 272.000 182.000 182.000 212.500
rea 760.000 760.000 760.000 760.000 760.000
PK15:15:15 1.320.000 1.320.000 1.320.000 1.320.000 1.320.000
= 2:935.454 2.935.454 2.935.454 2.935.454 2.935:454
n 750,000 750.000 750.000 750.000 750.000
erja
nah-dan penanaman 2.054.924 2.054.924 2.054.924 2.054.924 2.054.924
4.706.439 4.706.439 4.706.439 4.706.439 4.706:439
530.000 530.000 530.000 530.000 530.000
Py duksi (Rp.) 21.527.529 21.572.529 21.,002.529 21.002.529 21.033.029
)
(ton) 19,62 20,50 19,58 14,87 16,75
p:/kg) 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000
58.860.000 61.500.000 58.740.000 44.610.000 50.250.000
(kg) 476,58 322,87 447,87 349,25 410,35
p./kg) 6.250 6.250 6.250 6.250 6:250
2.978.625 2.017.937 2.799.187 2.182.812 2.564.687
an (Rp.) 61.838.625 63.517.937 61.539.187 46.792.812 52.814.687
40.311.096 41.945.408 40.536.658 25.790.283 31.781.658
2,87 2,94 2,93 2,23 2,51
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